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Terbukanya peluang pada layanan health tech di Indonesia dapat 
memunculkan persaingan yang semakin meningkat. Sehingga perusahaan terus 
melakukan inovasi dengan cara pembaharuan atau penambahan fungsionalitas pada 
sistem perangkat lunak yang sudah dikembangkan. Adanya hal ini maka diperlukan 
pengujian perangkat lunak dengan waktu yang lebih singkat agar performa 
pengujian tetap maksimal. Pada PT. Global Urban Esensial, pengujian yang 
dilakukan pada aplikasi teman diabetes hanya manual operational acceptance 
testing yang memerlukan waktu lama dalam pengujiannya. Selain itu, tidak dapat 
mengetahui apakah terdapat bug yang menganggu fitur lama atau tidak karena 
hanya berfokus pada fungsionalitas fitur baru.  
Pada penelitian ini automation regression testing dilakukan untuk 
mengoptimalkan waktu dalam pengujian perangkat lunak yang dilakukan pada 
aplikasi teman diabetes. Metode yang digunakan dalam automation regression 
testing ini adalah metode black box testing dengan menggunakan System Testing 
Life Cycle (STLC). Tahap dalam STLC yang dilakukan yaitu requirement analysis, 
test planning, test case development, test environment setup, dan test execution, 
dikarenakan fokus dalam penelitian ini adalah melihat keefektifan dalam 
menemukan bug/kesalahan dan efisiensi dalam penggunaan waktu dari automation 
regression testing yang dapat di analisis dari hasil report automation regression 
testing yang dilakukan. 
Pada penelitian ini didapatkan bahwa pengujian yang dilakukan secara 
automation lebih cepat 7,55%. Selain itu, ditemukan adanya bug pada fitur belanja 
yang merupakan dampak dari fitur baru yang akan dirilis. Bug ini ditemukan setelah 
dijalankannya automation regression testing. Bug ini tidak dapat ditemukan pada 
manual operational acceptance testing yang dilakukan sebelumnya, 
 
Kata Kunci: Automation Regression Testing, Manual Operational Acceptance 




BAB I. PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang 
Health tech atau layanan kesehatan berbasis teknologi mulai berkembang 
pesat pada tahun 2017 terutama pada wilayah asia pasifik. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya survei dari  Gallen Growth Asia [1][2] . Survei ini mengungkapkan 
bahwa health tech mengalami perkembangan dari tahun 2017 dan puncaknya pada 
tahun 2018 dengan nilai investasi mencapai $3.3 miliar [1]. Dalam survei ini, 
disebutkan bahwa Indonesia menjadi salah satu negara yang berpotensi untuk 
health tech dapat bekerja sama dengan industri kesehatan yang sudah ada. Peluang 
health tech ini dapat muncul dikarenakan persebaran layanan kesehatan yang tidak 
maksimal, selain itu adanya faktor dari jumlah populasi di Indonesia yang cukup 












Gambar 1.1. Ekosistem Layanan Health Tech Menurut Survei Gallen Growth Asia 
 
Dari hasil survei pada Gambar 1.1. menunjukkan bahwa negara Indonesia 
mulai banyak melakukan inovasi lokal, sehingga memiliki peluang untuk 
berkembang sebagai inovator dalam layanan health tech [3]. Pada tahun 2018 sudah 
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tercatat adanya 10 layanan kesehatan digital yang sudah beroperasi di Indonesia, 
seperti halodoc, alodokter, dan lain-lain [1].  
Terbukanya peluang pada layanan health tech ini dapat memunculkan 
persaingan yang semakin meningkat, sehingga membuat perusahaan harus terus 
berinovasi dengan cara pembaharuan fungsionalitas pada sistem perangkat lunak 
yang sudah dikembangkan [4][5]. Adanya pembaharuan atau penambahan 
fungsionalitas ini membuat peran pengujian menjadi krusial [6] dalam memberikan 
jaminan kualitas perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari 
spesifikasi, desain dan pengkodean [7]. Apabila pengujian aplikasi tidak dilakukan 
maka akan timbul bug yang menyebabkan kesalahan pada perangkat keras atau 
lunak sehingga tidak dapat berjalan sesuai harapan dan dapat mengakibatkan 
kerugian secara finansial [8].  
Pada bulan April 2019 yang lalu Gojek mengalami kerugian besar hingga 
ratusan milyar yang disebabkan oleh Bug Google Play Card. Dengan adanya bug 
tersebut memungkinkan pengguna mendapatkan Balance Google Play Card dengan 
nominal mulai dari 500 ribu hingga 1,2 Milyar hanya dengan membayar 22 ribu [9]. 
National Institute of Standard and Technology (NIST) pada tahun 2002 melakukan 
sebuah studi bahwa bug yang terdapat dalam aplikasi perangkat lunak 
menyebabkan kerugian ekonomi di Amerika Serikat sebanyak $59.5 billion setiap 
tahunnya [10]. Kerugian finansial seperti pada kedua contoh tersebut dapat ditekan 
dengan menerapkan pengujian yang dilakukan secara manual dan automation 
testing[6]. Kedua cara pengujian dibutuhkan agar dapat memberikan hasil yang 
optimal dalam pengunaan waktu pengujian dan menemukan bug [11].  
Salah satu jenis dari manual testing yang dapat dilakukan adalah operational 
acceptance testing, karena pengujian ini dilakukan untuk memastikan pembaharuan 
atau penambahan fungsionalitas yang akan beroperasi pada aplikasi perangkat 
lunak yang sudah siap digunakan [12]. Namun, manual testing memiliki kelemahan 
yaitu memerlukan jangka waktu lama dalam proses pengujian [13]. Hal ini 
disebutkan pada hasil dari penelitian “Comparing the effort and effectiveness of 
automated and manual tests”, dimana manual testing memerlukan waktu 13 menit 
lebih lama daripada automation testing dalam mengeksekusi 233 Test case [14]. 
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Jangka waktu yang relatif lebih lama dalam proses pengujian ini dapat 
menimbulkan adanya human error pada manual testing yang mengakibatkan 
penemuan bug menjadi tidak efektif [15]. Maka dari itu, dibutuhkan adanya 
pengujian lain yaitu automation regression testing yang digunakan untuk 
memeriksa integrasi antara pembaharuan atau penambahan fungsionalitas dengan 
fitur lama yang sudah ada pada aplikasi [6].  
PT. Global Urban Esensial bergerak pada health tech dengan dua bidang 
usaha yaitu GoApotik dan GueSehat [17]. GoApotik merupakan e-commerce yang 
sudah bekerja sama dengan hampir seluruh apotik di Indonesia untuk penjualan 
obat, alat kesehatan, dan keperluan bayi [17]. Sedangkan, GueSehat merupakan 
platform yang memberikan informasi kesehatan dalam bentuk artikel maupun 
video, selain itu juga memiliki empat produk aplikasi yaitu teman bumil, teman 
diabetes, doctor to doctor (D2D), dan iFocus mobile [18]. Fokus pada penelitian ini 
adalah bidang usaha GueSehat dengan produk yang diteliti adalah aplikasi Teman 
Diabetes, karena aplikasi ini masih memiliki banyak bug akibat adanya human 
error yang disebabkan dari durasi waktu yang lama dalam proses pengujian.  
   
1.2.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, masalah yang 
diangkat pada penelitian ini adalah lamanya proses manual operational 
acceptance testing yang dilakukan saat pengembangan aplikasi teman diabetes. 
Dampak negatifnya adalah dapat terjadi human error yang berpotensi adanya 
bug terlewat. Selain itu, manual operational acceptance testing yang dilakukan 
pada aplikasi teman diabetes tidak dapat mengetahui apakah terdapat bug yang 




Masalah dalam penelitian ini sangatlah luas, sehingga penulis 
memberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 
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1. Automation regression testing pada penelitian ini hanya dilakukan 
pada aplikasi Teman Diabetes.  
2. Tools yang digunakan pada pengujian ini adalah Katalon Studio.  
3. Pengujian hanya dilakukan pada Operating System Android. 
4. Pengujian  dilakukan menggunakan metode Black Box Testing. 
5. Aspek yang dilihat dalam pengujian perangkat lunak pada 
pengembangan aplikasi diabetes adalah dari segi waktu.  
 
1.4.Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas maka pertanyaan penelitian yang 
diangkat adalah sebagai berikut “Bagaimana cara meningkatkan performa 
waktu pengujian perangkat lunak dalam pengembangan aplikasi teman 
diabetes?”. 
 
1.5.Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan dan 
efisiensi automation regression testing dalam pengujian pada pengembangan 
aplikasi teman diabetes.  
 
1.6.Manfaat Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang sudah 
dipaparkan diatas, maka manfaat penelitian yang diharapkan adalah: 
1. Dengan dioptimalkannya waktu dalam software testing pada aplikasi teman 
diabetes, bug yang terdapat pada aplikasi dapat berkurang sehingga kualitas 
dari aplikasi menjadi lebih terjamin dan pengguna nyaman dalam 




1.7.Keterkaitan Antara Latar Belakang, Masalah Penelitian, Pertanyaan Penelitian Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian, 
















Gambar 1.7. Keterkaitan Antara Latar Belakang, Masalah Penelitian, Pertanyaan Penelitian Tujuan Penelitian, dan Manfaat 
Penelitian, Dan Metodologi Penelitian 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.Studi Sebelumnya  
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh dengan judul penelitian 
“Perancangan Proses Pengujian Regresi Terotomatisasi Menggunakan 
Software Testing Standard ISO/IEC 29119 Pada Proses Pengembangan 
Perangkat Lunak: Studi Kasus PT.XYZ”, yang merupakan perusahaan 
asuransi[19].  
Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah belum adanya 
standard baku dalam melaksanakan proses pengujian regresi dalam input dan 
kasus yang sama pada pengujian regresi yang dapat menggunakan metode 
pengujian terotomatisasi. Selain itu, kebutuhan yang ditemukan oleh peneliti 
adalah mengidentifikasi proses-proses yang perlu dirancang terkait 
automation regression testing dalam mencapai efektivitas pengujian lebih 
baik yang mengacu pada standard ISO/IEC 29119. Sehingga, tujuan dari 
penelitian ini adalah memberikan solusi dalam perancangan proses 
automation regression testing terhadap pengembangan perangkat lunak di 
PT. XYZ menggunakan standard ISO/IEC 29119[19].  
Dalam penelitian ini, didapatkan hasil yaitu sebuah rekomendasi alur 
kerja pengujian regresi yang ter-otomatisasi menggunakan metode continues 
integration dengan tool Gitlab CI yang mengikuti software testing standard 
ISO / IEC 29119 dan dalam penelitian ini membuktikan bahwa pengujian 
regresi yang dilakukan dengan menentukan skala prioritas untuk test case 
yang akan diotomatisasikan dan membandingkan waktu pengujian regresi 
manual dan otomatisasi menghasilkan bahwa pengujian regresi yang 
terotomatisasi lebih membutuhkan waktu yang singkat dibandingkan dengan 
pengujian regresi manual[19].  
Pada penelitian yang berjudul “Improving Effectiveness Of Regression 
Testing Of Telecommunications System Software” yang dilakukan oleh Sami 
Torniainen ini berisi tentang teknik pengujian terotomatisasi yang harus 
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dimanfaatkan dalam peningkatan efektivitas biaya pada automation 
regression testing. Studi kasus pada penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
telekomunikasi. Metode yang digunakan oleh perangkat lunak yang menjadi 
objek pengujian adalah metode black box testing. Penelitian regresi yang 
dilakukan berdasarkan analisis risiko dan prioritas pengujian. Hasil yang 
didapatkan oleh peneliti adalah rekomendasi bahwa otomatisasi pengujian 
akan digunakan sebagai metode untuk meningkatkan efektivitas biaya 
pengujian regresi dalam skala yang lebih besar di perusahaan target[6].  
Penelitian selanjutnya yaitu “Pengujian Software Menggunakan Metode 
Boundary value analysis dan Decision table testing” yang dilakukan oleh I 
Made Sugi Ardana, dengan objek penelitian adalah software yang digunakan 
untuk pengelolaan dana pensiun karyawan dengan form yang diuji 
merupakan form pengajuan klaim manfaat pensiun berkala [20],  
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode black box 
testing dengan jenis boundary value analysis dan decision table testing. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat penerapan metode pengujian perangkat 
lunak. Form pengujian dari form pengajuan klaim pensiun manfaat berkala 
memiliki batasan nilai input yang akan diuji yaitu input tanggal jatuh tempo, 
nomor rekening, pemilik rekening, cabang bank, dan kota bank, Batasan nilai 








Tabel 2.1. Batasan Nilai Input  
 
Sedangkan untuk input yang akan divalidasi berdasarkan mandatori atau 
tidak yaitu term annuity, porsi cadangan, dan PTKP (Pendapatan Tidak Kena 
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Pajak), akan diuji dengan menggunakan metode decision table testing dengan 











Tabel 2.2. Batasan Nilai Input  
 
Keterangan : 
T : Input diisi 
F : Input tidak diisi 
E : Pesan tidak diisi 
S : Perhitungan manfaat 8ension ditampilkan  
Interpretasi : 
a. Aturan 1 : PTKP, Term Annuity, dan Porsi Cadangan ketiganya tidak 
diisi, tampil pesan kesalahan  
b. Aturan 2 : PTKP tidak diisi, Term Annuity dan Porsi Cadangan diisi, 
tampil pesan kesalahan  
c. Aturan 3 : PTKP dan Term Annuity tidak diisi, Porsi Cadangan diisi, 
tampil pesan kesalahan  
d. Aturan 4 : PTKP dan Porsi Cadangan tidak diisi, Term Annuity diisi, 
tampil pesan kesalahan  
e. Aturan 5 : PTKP diisi, Term Annuity dan Porsi Cadangan tidak diisi, 
tampil pesan kesalahan 
f. Aturan 6 : PTKP dan Porsi Cadangan, Term Annuity tidak diisi, 
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tampil pesan kesalahan   
g. Aturan 7 : PTKP dan Term Annuity diisi, Porsi Cadangan tidak diisi, 
tampil pesan kesalahan  
h. Aturan 8 : PTKP, Term Annuity, dan Porsi Cadangan diisi ketiganya, 
tampilkan hasil perhitungan manfaat 9ension. 
  Hasil yang didapatkan oleh peneliti dengan menggunakan menggunakan 
metode boundary value analysis adalah semua hasil uji sudah lolos untuk 
input tanggal jatuh tempo, kota bank, dan cabang bank. Namun, terdapat bug 
yang ditemukan pada validasi input nomor rekening dan pemilik rekening. 
Sedangkan hasil yang didapatkan oleh peneliti dengan menggunakan 
decision table testing adalah semua form yang diuji sudah lolos uji. Sehingga 
peneliti menyimpulkan metode boundary value analysis dapat digunakan 
untuk menguji nilai input yang dimasukkan ke dalam sistem sesuai dengan 
batasan yang diijinkan dalam proses bisnis, dan metode decision table testing 
dapat digunakan untuk menguji validasi perilaku sistem dalam menampilkan 
output berdasarkan kombinasi input yang diberikan[20].  
Untuk memperjelas tentang perbedaan penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka selanjutnya 
akan dipaparkan dalam bentuk tabel dibawah ini. 
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No Judul Peneliti Tujuan Penelitian Hasil 
1.  Perancangan Proses Pengujian 
Regresi Terotomatisasi Menggunakan 
Software Testing Standard ISO/IEC 
29119 Pada Proses Pengembangan 
Perangkat Lunak: Studi Kasus 
PT.XYZ 
[19] Memberikan solusi dalam 
perancangan proses pengujian 
regresi terhadap pengembangan 
perangkat lunak di PT. XYZ 
menggunakan standard ISO/IEC 
29119. 
Sebuah rekomendasi alur 
kerja pengujian regresi ter-
otomatisasi menggunakan 
metode continues integration 
dengan tool Gitlab CI yang 
mengikuti software testing 
standard ISO / IEC 29119. 
Pengujian regresi yang 
dilakukan dengan 
menentukan skala prioritas 
untuk test case yang akan 
diotomatisasikan dan 
membandingkan waktu 
pengujian regresi manual 
dan otomatisasi 
menghasilkan bahwa 
pengujian regresi yang 
terotomatisasi lebih 




dengan pengujian regresi 
manual.  
2.  Improving Effectiveness Of 
Regression Testing Of 
Telecommunications System Software 
[6] teknik seleksi tes atau 
otomatisasi tes harus digunakan 
untuk meningkatkan pengujian 
efektivitas biaya pengujian 
regresi pada perusahaan target. 
 Rekomendasi bahwa 
otomatisasi pengujian akan 
digunakan sebagai metode 
untuk meningkatkan 
efektivitas biaya pengujian 
regresi dalam skala yang 
lebih besar di perusahaan 
target 
3.  Pengujian Software Menggunakan 
Metode Boundary value analysis dan 
Decision table testing 
[20] melihat penerapan metode 
pengujian perangkat lunak. 
Metode boundary value 
analysis dapat digunakan 
untuk menguji nilai input 
yang dimasukkan ke dalam 
sistem sesuai dengan batasan 
yang diijinkan dalam proses 
bisnis, dan metode decision 




digunakan untuk menguji 
validasi perilaku sistem 
dalam menampilkan output 





2.2.1. Testing  
Testing adalah mencari tahu seberapa baik sesuatu bekerja. Dalam hal 
manusia, pengujian memberi tahu tingkat pengetahuan atau keterampilan apa 
yang telah diperoleh. Dalam pengembangan perangkat keras dan perangkat 
lunak komputer, pengujian digunakan di pos-pos pemeriksaan kunci dalam 
keseluruhan proses untuk menentukan apakah tujuan tercapai. Misalnya, dalam 
pengembangan perangkat lunak, tujuan produk terkadang diuji oleh perwakilan 
pengguna produk. Ketika desain selesai, pengkodean dilakukan, lalu kode selesai 
kemudian diuji pada tingkat unit atau modul oleh masing-masing programmer 
dan tim QA[21].  
2.2.1.1.Software Testing    
Software testing adalah proses eksekusi sebuah program atau 
aplikasi yang bertujuan untuk menemukan bug dari software atau 
perangkat lunak yang sedang dibuat[22]. Pengertian lain dari software 
testing adalah suatu proses yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi tentang kualitas suatu software yang sedang diuji dan 
menemukan bug (kesalahan atau cacat) dalam perangkat lunak yang 
sedang diuji. Pengujian perangkat lunak juga memberikan manfaat 
untuk memahami resiko dan impelementasi dari aplikasi yang sedang 
dikembangkan[23]. 
Software testing juga dapat diartikan sebagai kegiatan 
memeriksa sistem perangkat lunak supaya bebas dari cacat atau 
dengan kata lain mendeteksi kesalahan yang terdapat dalam perangkat 
lunak dan dapat diperbaiki sebelum dirilis kepada end-user[24]. 
Pengertian software testing lainnya adalah aktivitas penting dalam 





2.2.1.2. Metode Software Testing 
2.2.1.2.1. Black box testing  
Black box testing didefinisikan sebagai metode pengujian tanpa 
melihat struktur kode internal, rincian implementasi, dan pengetahuan 
tentang jalur internal perangkat lunak. Jenis pengujian ini didasarkan 
sepenuhnya pada persyaratan dan spesifikasi perangkat lunak. Dalam Black 
box testing hanya berfokus pada input dan output dari sistem perangkat 
lunak tanpa peduli tentang pengetahuan internal dari program perangkat 
lunak[26]. 
Black box testing ini juga disebut sebagai pengujian fungsional atau 
functional testing karena pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa 
seluruh fungsi yang ada pada aplikasi perangkat lunak dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan[27].  
Keuntungan dari black box testing adalah pengujian ini langsung 
melihat dari sudut pandang pengguna dan menemukan ketidaksesuaian dari 
spesifikasi perangkat lunak yang seharusnya, tester tidak memerlukan 
pengetahuan tinggi tentang bahasa pemrograman dan implementasinya, dan 
efisien untuk segmen kode besar[28]. Sedangkan kekurangan dari black box 
testing ini adalah cakupan pengujian yang terbatas karena hanya fungsional 
perangkat lunak yang diujikan[29].  
 
2.2.1.3. STLC (Software Testing Life Cycle) 
Black box testing memiliki Software Development Life Cycle 
(SDLC) sendiri yang bernama Software Testing Life Cycle (STLC) dan itu 










a. Requirement Analysis 
Pada fase awal ini, tim QA (Quality Assurance) akan 
menganalisis requirement software yang sudah didapatkan 
dari Product Manager, System Analyst, dan lain-lainnya. 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui detail software, 
module, fitur dan fungsi yang akan dibangun, di review, dan 
dilakukan validasi jika ada kekurangan dan atau melengkapi 
kejelasan dari requirement yang sudah diberikan. Selain itu, 
tim QA akan menganalisa apa saja yang dapat dapat diuji 
(testable) secara manual ataupun automated, dan cakupan 
fungsi yang diuji secara functional dan non-functional.  
 
b. Test Planning  
Fase kedua ini, tim QA akan mempersiapkan rencana 
pengujian berdasarkan Requirement Analysis, lalu menentukan 
tools  yang digunakan, menentukan hal-hal yang akan di deliver 
setelah pengujian, menentukan estimasi waktu dan sumber daya, dan 
pembagian peran dan tanggungjawab pada anggota tim QA.  
 
c. Test case Development  
Fase ketiga pada STLC ini, tim QA membuat acuan dalam 
pengujian, membuat Test case, test data, dan script automation test 
berdasarkan pada Test case yang sudah dibuat.  
 
d. Test Environment Setup  
Fase ini, Tim QA memastikan environment test. 
Environment test dilakukan untuk menentukan syarat 





e. Test Execution  
Di fase ini, pengujian dilakukan berdasarkan test plan dan 
Test case sudah ditentukan pada fase sebelumnya. Fitur-fitur 
yang dijalankan harus sesuai dengan test requirement pada 
fase sebelumnya.  
 Pada fase ini terdapat status test dari fitur, yaitu : 
- Pass atau berhasil  
Jika fitur yang di uji sudah pada status pass maka artinya 
fitur tersebut sudah siap untuk masuk ke tahap 
deployment  
- Error  
Jika fitur yang diuji memiliki status error maka akan 
dimasukkan ke dalam test report tim QA, nantinya test 
report ini akan diberikan kepada tim developer untuk 
dilakukan perbaikan setelah itu akan di uji kembali oleh 
tim QA  
Jika software memiliki pembaharuan dalam code atau 
fungsionalitas ketika dilakukannya bug fixing maka diperlukan 
adanya sanity testing untuk memastikan bug sudah diperbaiki dan 
tidak ada masalah lebih lanjut yang disebabkan oleh pembaharuan 
code ataupun fungsionalitas.  
 
f. Test Cycle Closure  
Di fase terakhir ini tim QA akan membahas dan 
mengidentifikasi strategi yang diterapkan untuk kedepannya dengan 
melihat siklus pengujian yang sudah dilakukan sebelumnya, 
sehingga proses yang menjadi hambatan akan dhilangkan untuk 





2.2.1.4. Jenis Pengujian Black box testing 
2.2.1.4.1. Operational Acceptance Testing  
Operational acceptance testing atau operational acceptance testing 
merupakan jenis dari pengujian penerimaan atau acceptance testing yang 
dilakukan untuk memastikan fitur baru yang akan beroperasi pada aplikasi 
perangkat lunak sudah siap digunakan. Operational acceptance testing ini 
biasanya dilakukan secara manual[27]. 
Operational acceptance testing adalah jenis pengujian perangkat 
lunak yang mengevaluasi kesiapan operasional untuk aplikasi perangkat 
lunak sebelum rilis ke produksi dan mengkonfirmasi kemungkinan 
melakukan pembaharuan pada aplikasi, dengan risiko minimal[12]. 
 
2.2.1.4.2. Regression Testing 
Regression testing adalah jenis pengujian black box yang digunakan 
untuk memvalidasi sebuah perangkat lunak aplikasi yang dimodifikasi dan 
memastikan kesalahan yang terdapat pada program aplikasi yang 
dimodifikasi sangat minim[7].  
Regressing testing adalah pengujian pembaharuan dari sebuah 
program aplikasi untuk memastikan pemrograman yang lama masih tetap 
berfungsi dengan pembaharuan baru[31]. Regression testing juga dapat 
diartikan sebagai testing yang dilakukan dalam proses pemrograman suatu 
aplikasi untuk mengetahui fungsional dari sistem dapat berjalan dengan baik 
sebelum diberikan kepada end-pengguna[32]. Pengertian regressing testing 
lainnya adalah kebutuhan menguji kembali fungsionalitas lama yang telah 
dilewati sebelumnya dan memastikan bahwa perangkat lunak tidak 
memiliki cacat atau kesalahan[33].  
Regressing testing dilakukan untuk memastikan apakah pembaharuan 
program atau kode yang dilakukan tidak mempengaruhi fitur yang ada dan 
memastikan juga bahwa kode lama masih dapat berfungsi setelah dilakukan 





 Automation Testing adalah aktivitas pengujian script test yang berjalan 
secara otomatis yang membandingkan fungsi yang diharapkan dengan hasil 
yang sebenarnya. Pengujian dengan automation testing ini dapat dilakukan 
secara berulang sehingga apabila hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan 
maka terdapat bug didalam program aplikasi yang sedang dibangun[34]. 
Automation testing memungkinkan untuk melakukan testing secara berulang 
kali dalam waktu singkat sehingga dapat meningkatkan jangkauan dalam 
pengujian[33].  
Selain pengertian diatas, automation testing adalah pengujian yang 
menggunakan tools  otomatisasi untuk melakukan pengujian program aplikasi 
yang sedang dalam proses pengembangan. Siklus pengembangan yang 
berurutan akan membutuhkan pelaksanaan rangkaian uji yang sama berulang 
kali. Menggunakan alat otomatisasi uji, dimungkinkan untuk merekam 
rangkaian uji ini dan memutarnya kembali sesuai kebutuhan. Setelah test suite 
diotomatiskan, tidak diperlukan intervensi manusia. Tujuan dari Otomasi 
adalah untuk mengurangi jumlah kasus uji yang harus dijalankan secara manual 
dan tidak menghilangkan pengujian anual sama sekali[35].  
Dalam penelitian A Study of Automated Software Testing: Automation Tools  
and Frameworks dikatakan bahwa efek utama dari bug dalam perangkat lunak 
tidak dapat ditafsirkan sehingga pengujian diperlukan untuk mengevaluasi 
sehingga bug-bug yang tidak dapat ditemukan oleh developer dapat diketahui. 
Pengujian juga dilakukan untuk tetap menjaga dan mempertahankan kualitas 
aplikasi dan memverifikasi kelayakan aplikasi tersebut[36].  
Hasil dari jurnal penelitian yang berjudul Software Testing Automation 
Menggunakan Rational Software mengatakan bahwa salah satu kunci dalam 
menghasilkan aplikasi yang memiliki kualitas baik adalah dengan melakukan 
perencanaan dan pengujian dalam pengembangan aplikasi tersebut. Pengujian 
yang dilakukan secara otomatisasi dengan menggunakan tools  dapat 
mempermudah dalam mengurangi kesalahan yang tidak dapat ditemukan oleh 





Pengujian manual merupakan pengujian tanpa menggunakan bantuan dari 
tools  yang memiliki tujuan aplikasi yang diuji sempurna dan sesuai dengan 
yang diharapkan. Pengujian manual berperan penting dalam visual testing 
seperti Pengguna Interface feedback yang tidak dapat dilakukan oleh pengujian 
otomatis[34].   
Konsep kunci dari pengujian manual adalah untuk memastikan bahwa 
aplikasi tersebut bebas dari kesalahan dan berfungsi sesuai dengan persyaratan 
fungsional yang ditentukan.Test suites atau case, dirancang selama fase 
pengujian dan harus memiliki cakupan pengujian 100%. Itu juga memastikan 
bahwa cacat dilaporkan diperbaiki oleh pengembang dan pengujian ulang telah 
dilakukan oleh penguji. Pada dasarnya, pengujian ini memeriksa kualitas sistem 
dan memberikan produk bebas bug kepada pelanggan[38]. 
 
2.2.1.7. Aplikasi 











Gambar 2.2. Aplikasi Teman Diabetes 
 
Aplikasi Teman Diabetes adalah sebuah aplikasi yang 
memudahkan para diabetes, keluarga, serta ahli medis yang 
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bekerjasama untuk memastikan para pasien diabetes memiliki hidup 
yang lebih sehat yang dikembangkan oleh PT.Global Urban Esensial 
yang menjadi anak perusahaan dari Dexa Group. Aplikasi ini akan 
terhubung dengan alat kesehatan yaitu DNurse yang dapat digunakan 
untuk mengukur gula darah. Aplikasi Teman Diabetes ini dapat 
mengukur gula darah secara otomatis dan menganalisanya dengan 
cepat. Dalam aplikasi ini juga terdapat fitur forum yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan informasi ataupun bertanya dan sharing 
mengenai diabetes dan cara hidup sehat.  
Fitur-fitur pada Aplikasi Teman Diabetes seperti pada gambar 
4  yaitu pengguna Aplikasi Teman Diabetes dapat memberikan 
informasi mengenai cara hidup yang sehat dan nyaman sebagai 
diabetes kepada keluarga ataupun ahli medis sesuai dengan kebutuhan. 
Fitur yang disediakan lainnya adalah artikel dimana para pengguna 
mendapatkan informasi dari artikel-artikel yang sudah diverifikasi 
oleh dokter. Selain itu dalam aplikasi ini pengguna dapat ikut serta 
dalam event-event yang terdaftar dalam fitur event, terdapat fitur 
belanja yang dapat digunakan oleh pengguna untuk membeli obat 
diabetes yang diproduksi oleh Dexa Medica dan alat kesehatan 
DNurse, dan terdapat fitur profil  untuk melihat data diri dari pengguna 
dan inner circleyang digunakan oleh pengguna untuk saling terhubung 




2.1.1.8.1. Katalon Studio  
Katalon Studio adalah sebuah tools  yang bertujuan untuk 
mempermudah Quality Assurance dalam melakukan testing program 
aplikasi yang sedang dikembangkan[40]. Katalon Studio adalah solusi 
otomatisasi sederhana dan kuat yang dibangun oleh Teknologi KMS 
untuk penguji di mana-mana. Katalon Studio merevolusi penggunaan 
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kerangka kerja otomatisasi uji sumber terbuka seperti Selenium dan 
Appium dengan menghilangkan kompleksitas teknis mereka untuk 
memungkinkan penguji mengatur, membuat, menjalankan, 
melaporkan, dan mengelola pengujian otomatisnya secara efisien. Ini 
juga menawarkan alternatif yang layak untuk solusi otomatisasi uji 
komersial yang tidak terjangkau oleh banyak tim kecil dan 
menengah[41].   
Keuntungan utama Katalon adalah mudah digunakan dan 
memiliki integrasi yang lebih luas dibandingkan dengan Selenium, 
pemimpin pasar. Katalon memiliki antarmuka skrip ganda untuk 
pengguna dengan keterampilan pemrograman yang berbeda. Ini berarti 
bahwa penguji dengan pengetahuan teknis terbatas dapat 
menggunakan antarmuka pengguna yang lebih sederhana yang tidak 
memerlukan kode penulisan. Mode untuk pengguna yang lebih mahir 
memiliki akses ke scripting dengan penyorotan sintaksis, saran kode, 
dan debugging. Katalon Studio memiliki struktur artefak yang telah 
ditentukan: sejumlah templat untuk test case, test suite, objek uji, dan 
laporan. Katalon Studio mendukung pengujian lokal dan jarak jauh, 
serta eksekusi paralel dan berurutan. Ini berjalan pada bahasa scripting 
Groovy (Java) [42]. 
 
2.1.1.9. Test Case 
Test case adalah serangkaian test yang menggambarkan input, 
tindakan, dan respon yang digunakan sebagai penentu apakah aplikasi yang 
dikembangkan dapat bekerja dengan benar tanpa tidak ada kesalahan atau 
bug [43]. Pengertian test case lainnya adalah rangkaian dari rancangan 
tindakan yang dilakukan untuk memverifikasi fitur atau fungsi dari aplikasi 
ataupun website [44]. Test case ini bertujuan untuk memastikan suatu sistem 
dapat dijalankan sesuai dengan kebutuhan awal dan dapat memberikan 




2.2.1.7. Test suite 
Test suite adalah rangkaian tes yang membantu software tester atau 
Quality Assurance dalam melaksanakan dan melaporkan hasil status 
dari tes yang sudah dilakukan [22]. Test suite juga dikenal sebagai 
"suite validasi’ yang memiliki arti sebagai kumpulan dari berbagai 
kasus pengujian yang dimaksudkan untuk menguji produk perangkat 
lunak atau fungsi / fitur spesifiknya, begitu pengembangan perangkat 
lunak selesai. 
Selain itu, ini juga dapat disebut sebagai wadah untuk Test 
case, karena menggabungkan informasi rinci dan tujuan untuk setiap 
kasus uji, dengan rincian lengkap tentang konfigurasi sistem, yang 
diperlukan pada saat pengujian [46].
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
 Sebelum dilakukannya automation regression testing pada aplikasi teman 
diabetes ini, terdapat manual operational acceptance testing yang dilakukan.    
Manual operational acceptance testing memerlukan total waktu pengujian 1 bulan, 
karena pengujian ini meliputi pembuatan test skenario yang dilakukan secara 
bersamaan dengan manual operational acceptance testing selama 2 minggu, dan 1 
minggu dilakukannya bugfixing oleh tim developer dan dilakukannya retesting 
kembali oleh tim QA selama 1 minggu hingga bug ada pada fitur menu kelola sudah 
benar-benar terselesaikan. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada tabel 5.1. dibawah 
ini.  
Tabel 5.1. Range Waktu Dalam Manual Operational Acceptance Testing  
 
Total jumlah test case pada fitur menu kelola ini ada 72, selain itu juga 
pengujian ini baru dapat dilakukan setelah tahap pengembangan fitur selesai 
dilakukan oleh tim developer. Pada manual operational acceptance testing hanya 






Hal Yang Dilakukan Waktu 
Membuat test skenario dan 
menjalankan manual operational 
acceptance testing. 
2 minggu 
Dilakukannya bugfixing oleh tim 
developer. 
1 minggu 




Tabel 5.2. Hasil Manual operational acceptance testing    
 
Namun, setelah dilakukannya automation regression testing dengan durasi 
waktu 1 jam 1 menit 44 detik, didapatkan hasil yaitu adanya bug pada fitur lama 
yaitu belanja, hal ini berarti bug yang terjadi merupakan efek samping yang 
diberikan dari fitur baru terhadap fitur lama. Bug ini terjadi pada semua button 
“Pesan Sekarang” yang dilingkari pada Gambar 5.1. tidak dapat di-tap.  
Dampak ini bisa terjadi karena adanya metode custom library yang 
digunakan oleh developer untuk fitur video edukasi sama dengan tap “pesan 
sekarang” dalam fitur belanja. Fitur ini masih dalam tahap pengembangan oleh tim 
developer, karena dalam pengembangan fitur menu kelola dan video edukasi 
dilakukan secara parallel oleh tim developer, namun fitur menu kelola yang akan 
dirilis terlebih dahulu. Sedangkan bug lainnya terjadi pada fitur login dengan 
kondisi pengguna login manual dengan field email blank, lalu fitur forum dengan 
kondisi tap balasan pertanyaan forum terjadi akibat sinyal yang kurang stabil, 
karena tools Katalon Studio sangat bergantung pada kestabilan koneksi dari 
smartphone dan laptop. Hal ini membuat automation regression testing menjadi 
tidak efektif karena harus dilakukannya manual testing pada bagian fitur test case 
 yang failed akibat tidak stabilnya sinyal.  
 
Jumlah Test Case Passed No 














Gambar 5.1. Button “Pesan Sekarang” Pada Fitur Belanja. 
 
 
Tabel 5.3. Perbandingan Regression Testing dan Operational Acceptance Testing  
 
 Dari tabel 5.3. diatas regression testing memiliki kelebihan yaitu regression 
testing yang dilakukan secara automation memerlukan waktu pengujian yang lebih 
singkat, dan menguji keseluruhan aplikasi untuk memeriksa apakah terdapat 
masalah atau bug pada fungsi-fungsi sebelumnya yang diakibatkan dari 
penambahan fitur baru, hal ini dibandingkan dengan operational acceptance testing 
Regression Testing Operational Acceptance Testing 
Pengujian yang dilakukan secara 
automation 
Pengujian yang dilakukan secara 
manual 
Waktu yang diperlukan ketika 
pengujian lebih singkat 
Memerlukan waktu lama ketika 
dilakukannya pengujian 
Memastikan penambahan fitur baru 
yang dibuat tidak menimbulkan 
masalah pada fungsi-fungsi 
sebelumnya. 
Memastikan fungsi baru yang 




yang memerlukan waktu lama dalam pengujian karena dilakukan secara manual 
dan hanya memastikan fungsi baru tidak memiliki bug dan dapat berjalan dengan 
baik. Sehingga regression testing perlu dilakukan untuk menjaga kualitas dari 
keseluruhan fitur aplikasi teman diabetes.  
 Jumlah Test 
Case 














Tabel 5.4. Perbandingan Durasi Waktu manual operational acceptance testing 
dengan automation regression testing 
 
Pada tabel 5.4 dapat dilihat bahwa manual operational acceptance testing 
untuk menguji 72 test case memerlukan waktu 1 bulan dengan jumlah bug yang 
ditemukan ada 7 bug. Sedangkan automation regression testing memerlukan 1 jam 
1 menit 44 menit untuk mengeksekusi 89 test case dengan jumlah bug yg ditemukan 
4 bug. Perbedaan jumlah test case yang dieksekusi ini dikarenakan automation 
regression testing menguji semua fitur yang ada pada aplikasi, sedangkan pada 
manual operational acceptance testing tidak akan menguji semua fitur karena fokus 
pada pengujian ini adalah fungsionalitas baru yang akan dioperasikan. Sehingga 
perbedaan ini ditampilkan karena untuk mengetahui jumlah test case yang 
dijalankan selama durasi waktu dari setiap masing-masing pengujian.   
Dari pembahasan diatas dapat dihasilkan bahwa pengujian dengan cara 
automation dalam penggunaan waktu eksekusi pengujian lebih cepat dibandingkan 
dengan pengujian secara manual yang memerlukan waktu lama untuk 
mengeksekusi test case. Perbandingan waktu ini dapat dilihat dari persentase 








𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑂𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡𝑖𝑠
−  
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1






Dari perhitungan (1) yang sudah dilakukan didapatkan hasil peningkatan kecepatan 
pengujian dengan cara automation terhadap pengujian secara manual yaitu 7,55%. 
Selain itu, manual operational acceptance testing lebih efektif dibandingkan 
dengan automation regression testing. Namun, kedua jenis pengujian ini perlu 
dilakukan untuk menghasilkan aplikasi yang berkualitas. Karena automation 
regression testing melakukan pengujian pada keseluruhan fitur yang dilakukan 
secara automation sehingga lebih cepat dan dapat menemukan bug yang terjadi 
pada fitur lama karena dampak dari fitur baru. Dampak bug tidak dapat diketahui 
dalam manual operational acceptance testing yang dilakukan sebelumnya, karena 
hanya berfokus pada fungsionalitas baru, sehingga bug seperti pada fitur belanja 
tidak dapat diketahui jika tidak dijalankannya automation regression testing. 
Sedangkan manual operation acceptance testing dilakukan untuk menemukan bug 
pada fitur baru yang ditambahkan sebelum dirilis menjadi produksi. Sehingga 
dengan dijalankannya kedua pengujian ini kecacatan yang terdapat pada aplikasi 
teman diabetes minim terjadi dan user dapat nyaman dalam menggunakan.  
Adapun kendala dalam automation regression testing menggunakan tools 
Katalon Studio yaitu Appium server yang terkadang mengalami error yang dapat 
mengakibatkan proses dalam pengujian menjadi terhambat  sehingga terjadi force 
close pada  aplikasi, dan  kestabilan sinyal yang mempengaruhi proses pengujian 
menggunakan Katalon Studio, karena  jika sinyal device yang digunakan tidak 
stabil maka ketika tools sedang melakukan command dapat telat seperti ketika tools 
akan melakukan command verify element pada toast message, pada device 
smartphone belum muncul element, padahal toolsnya sudah bergerak ke langkah 
selanjutnya.  Hal ini bisa terjadi karena element toast message pada device 
smartphone masih loading sedangkan tools sudah berjalan. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1.Kesimpulan 
Pengujian perangkat lunak yang dilakukan pada aplikasi teman diabetes 
hanya manual operational acceptance testing yang memerlukan waktu lama 
dalam proses pengujiannya selain itu juga manual operational acceptance 
testing tidak dapat menemukan bug pada fitur lama yang diakibatkan oleh fitur 
baru, maka dari itu pada penelitian ini dilakukannya regression testing yang 
dilakukan secara automation, karena dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa untuk meningkatkan performa waktu pengujian perangkat lunak pada 
aplikasi teman diabetes dapat menggunakan pengujian dengan cara automation, 
karena pengujian yang dilakukan secara automation lebih cepat 7,55% 
dibandingkan dengan pengujian yang dilakukan secara manual.  
Penelitian ini juga ditemukan adanya bug pada fitur belanja yang 
merupakan dampak dari fitur baru yang akan dirilis. Bug ini ditemukan setelah 
dijalankannya automation regression testing. Bug ini tidak dapat ditemukan 
pada manual operational acceptance testing yang dilakukan sebelumnya, 
karena fokus manual operational acceptance testing adalah fungsionalitas baru 
saja, dan bug yang lainnya yang terjadi akibat sinyal yang kurang stabil, karena 
tools Katalon Studio sangat bergantung pada kestabilan koneksi dari 
smartphone dan laptop. Hal ini membuat automation regression testing menjadi 
tidak efektif karena harus dilakukannya manual testing pada bagian fitur yang 
memiliki error akibat tidak stabilnya sinyal.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa automation regression testing efisien 
dalam menggunakan waktu pengujian, namun membutuhkan pengecekan 
ulang secara manual terhadap test case yang failed sehingga menjadi tidak 
efektif. Adapun penelitian ini menghasilkan rekomendasi yaitu manual 
operational acceptance testing dan automation regression testing perlu 
dilakukan untuk menghasilkan aplikasi yang berkualitas karena manual 
operation acceptance testing dilakukan untuk menemukan bug pada fitur baru 
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yang ditambahkan sebelum dirilis menjadi produksi. Sedangkan automation 
regression testing dapat dilakukan setelah manual operational acceptance 
testing selesai dilakukan, untuk menguji keseluruhan fitur dan dapat 
menemukan bug yang terjadi pada fitur lama karena dampak dari fitur baru. 
Sehingga dengan dijalankannya kedua pengujian ini kecacatan yang terdapat 




Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka saran yang diberikan 
terkait dengan penelitian selanjutnya adalah: 
1. Automation regression testing perlu dilakukan menggunakan tools yang 
berbeda sehingga dapat dibandingkan kekurangan dan kelebihannya 
dengan Katalon Studio.  
2. Pada penelitian ini hanya dilakukan pada operating system android, 
sehingga pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada operating 
system IOS.  
3. Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukannya perancangan alur proses 
Automation regression testing secara terstruktur seperti menggunakan 
standard ISO/IEC 29119 yang merupakan standard baku dalam 
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A. Use case  
1. Use case Edukasi  
Nama Use 
Case 
: Edukasi  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat melihat informasi yang 
berkaitan dengan diabetes, dimana informasi didapatkan 
dari melihat video ataupun ulasan. 
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah memiliki 
aplikasi Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah login 
pada aplikasi Teman Diabetes. 
 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli mendapatkan 
informasi edukasi tentang diabetes. 
Basic Flow : 2. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, 
dan ahli melakukan registrasi pada aplikasi Teman 
Diabetes. 
3. Setelah melakukan registrasi Non diabetesi, 
diabetesi, dan ahli login pada aplikasi.  
4. Sistem akan menampilkan homepage yang terdiri 
dari edukasi, forum, artikel, dan bookmark. 
5. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Edukasi pada 
menu bar. 
6. Sistem menampilkan ulasan-ulasan dan video 

















b) Identifikasi Variabel  
Tidak ada identifikasi variabel pada Use case ini.  
 
c) Validity Check 
Tidak ada Validity Checkpada Use case ini.  
 
d) Matriks Test case 




Error Flow : - 
Skenario 1 : BF     
Test case 
ID 
Skenario Variabel Expected Output Keterangan 














: Membagikan Data Gula Darah  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat mengelola bagikan data 
gula darah melalui e-mail atau QR code serta melihat 
kebijakan privasi. 
Aktor : Non diabetesi, diabetesi, dan ahli. 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah memiliki 
aplikasi Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
login pada aplikasi Teman Diabetes. 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli dapat mengelola 
bagikan data gula darah.  
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan 
ahli melakukan registrasi pada aplikasi Teman Diabetes. 
2. Setelah melakukan registrasi Non diabetesi, diabetesi, 
dan ahli login pada aplikasi.  
3. Sistem akan menampilkan homepage. 
4. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Rekaman pada 
menu bar yang terletak dibawah. 
5. Sistem menampilkan halaman Rekaman. 




edukasi diabetes.  
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7. Sistem menmapilkan Kebijakan Privasi. 
8. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli scroll down kebijakan 
privasi dan tap button “Setuju”. 
9. Sistem memberikan pilihan metode bagikan gula darah  
10. Pengguna tap button “Email”.  
A1: Pengguna memilih metode bagikan gula darah melalui QR Code 
11. Sistem menampilkan pop up “Masukkan Email”. 
12. Pengguna memasukkan email yang ingin dibagikan 
data gula darah dan tap “Kirim”. 
A2: Pengguna tidak memasukkan email tujuan.  
13. Sistem memberikan pop up Sukses “Data gula darah 
berhasil terkirim”. 
14. Pengguna tap “OK” pada pop up.  
15. Sistem kembali pada halaman utama rekaman. 
16. Use case selesai. 
Alternative 
Flow 
: A1: Pengguna memilih metode membagikan data gula 
darah melalui QR Code. 
 A1 dimulai dari basic flow langkah 9. 
10. Pengguna tap button “QR Code”. 
11. Sistem menampilkan QR Code. 
12. Pengguna melakukan scan dan setelah selesai tap 
button “Tutup”.  
13. Berlanjut pada basic flow langkah 15.  
 
A2: Pengguna tidak memasukkan email tujuan 
A2 dimulai dari basic flow langkah 10 
11. Sistem memberikan peringatan “Email tidak boleh 
kosong” dan button “Kirim” berubah menjadi “Tutup”. 
12. Kembali pada basic flow langkah 12. 


























Skenario 1 : BF     
Skenario 2 : BF A1    
Skenario 3 : BF A2    
No. Nama Variabel Deskripsi 
1 email 
email merupakan media yang 
digunakan untuk mengirimkan 
data gula darah pengguna.  
2 QR Code  
QR Code merupakan media lain 
yang digunakan untuk 





c) Validity Check 
 
No. Validity Check Deskripsi 
















Skenario Email QR Code Expected Output Keterangan 
TC1 Skenario 1: BF VALID VALID Pengguna berhasil 
membagikan data gula 
darah melalui email 
ataupun QR Code.  
Data gula darah berhasil 
dibagikan.  
TC2 Skenario 2: BF 
A1 
N/A VALID Pengguna berhasil 
membagikan data gula 
darah melalui QR 
Code.  
Data gula darah berhasil 
dibagikan.  
TC3 Skenario 3: BF 
A2 
INVALID N/A  Sistem memberikan 
peringatan “Email 
tidak boleh kosong” 
dan button “Kirim” 
berubah menjadi 
“Tutup”. 
Data gula darah tidak 
berhasil dibagikan.  
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: On Boarding  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat melihat informasi secara 
singkat mengenai aplikasi teman diabetes ketika pertama 
kali meng-install.  
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli baru memiliki aplikasi 
Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli mendapatkan 
informasi secara singkat mengenai aplikasi teman 
diabetes.  
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan 
ahli meng-install aplikasi teman diabetes pada 
smartphone. 
2. Setelah berhasil meng-install aplikasi teman diabetes, 
maka sistem akan menampilkan penjelasan tentang 
aplikasi teman diabetes dan terdapat pilihan button 
“Daftar” dan “Masuk”.  
3. Pengguna memilih button “Daftar”. 
4. Sistem akan menampilkan halaman registrasi.  
A1: Pengguna memilih button “Masuk”. 
5. Use case selesai.  
Alternative 
Flow 
: A1: Pengguna memilih button “Masuk”. 
A1 dimulai dari basic flow langkah 2. 
3. Sistem akan menampilkan halaman login 
4. Berlanjut pada basic flow langkah 5 
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Error Flow : - 
 















b) Identifikasi Variabel 
Tidak ada identifikasi variabel dalam Use case ini.  
 
c) Validity Check 
Tidak ada Validity Checkdalam Use case ini.  
 
d) Matriks Test case  
Skenario 1 : BF     
Skenario 2 : BF A1    
Test case 
ID 
Skenario Variabel Expected Output Keterangan 
TC1 Skenario 1: 
BF N/A 
Pengguna berhasil 
masuk ke halaman 











: Forget Password  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini jika pengguna lupa dengan password dari 
email yang sudah terdaftar maka dapat membuat password 
baru dari email yang sudah terdaftar pada aplikasi teman 
diabetes. 
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memiliki aplikasi 
Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah terdaftar pada 
aplikasi Teman Diabetes. 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli mendapatkan 
password baru.  
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan 






diabetes dan masuk 
pada halaman 
registrasi.  




masuk ke halaman 
login melalui on 









diabetes dan masuk 
pada halaman login.  
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ahli sudah membuka aplikasi teman diabetes. 
2. Setelah berhasil membuka aplikasi teman diabetes, 
maka Sistem akan menampilkan halaman registrasi. 
3. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “Sudah Punya 
Akun” yang berada pada bagian bawah halaman 
registrasi.  
4. Sistem akan menampilkan halaman login. 
5. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “Lupa Password” 
pada bagian bawah kolom password.  
6. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan email 
yang sudah terdaftar sebelumnya. 
A1: Pengguna salah memasukkan email. 
7. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “Kirim”. 
8. Sistem akan mengirim link untuk membuat password 
baru ke email yang sudah diinputkan. 
9. Use case selesai.  
Alternative 
Flow 
: A1: Pengguna salah memasukkan email. 
A1 dimulai dari basic flow langkah 5.  
1. Sistem akan memberikan alert message “Email anda 
tidak valid/belum terdaftar”. 
2. Kembali pada basic flow langkah 6.  




























b) Identifikasi Variabel  
 





Skenario 1 : BF     
Skenario 2 : BF A1    
No. Nama Variabel Deskripsi 
1 Email 
Email merupakan variabel yang 
sudah didaftarkan untuk 
mendapatkan password baru.  
No. Validity Check Deskripsi 
1 VC1 Email tidak boleh kosong.  




d) Matriks Test case  
Test case 
ID 
Skenario Email Expected Output Keterangan 




mendapatkan link untuk 
membuat password baru ke 





TC2 Skenario 2: 
BF A1 
INVALID 
Pengguna salah memasukkan 
email, dan sistem akan 
memberikan alert message 









5. Use case Forum  
Nama Use 
Case 
: Forum  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat mengelola forum seperti 
membuat forum, melihat forum, membagi thread forum, 
mengikuti/follow thread forum, melaporkan thread sebagai 
offensive atau hoax, dan melakukan bookmark pada thread 
forum. 
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah memiliki aplikasi 
Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah login 
pada aplikasi Teman Diabetes.  
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli dapat mengelola forum.  
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan ahli 
melakukan registrasi pada aplikasi Teman Diabetes. 
2. Setelah melakukan registrasi Non diabetesi, diabetesi, 
dan ahli login pada aplikasi.  
3. Sistem akan menampilkan homepage yang terdiri dari 
edukasi, forum, artikel, dan bookmark. 
4. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Forum pada menu 
bar. 
5. Sistem menampilkan list-list forum dan pengguna dapat 
melihat list-list tersebut. 
A1: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tidak menemukan 
topik forum yang diinginkan. 
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A2: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap membuat 
forum.  
6. Pengguna tap salah satu forum. 
7. Sistem menampilkan detail forum yang berisi button 
“Ikuti”, “Balas”, dan “Lapor”.  
A3: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memilih mengikuti 
ulasan forum.  
A4: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memilih 
memberikan balasan pada forum 
8. User kembali ke halaman forum. 
A5: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli melakukan 
bookmark.  
A6: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli membagikan forum 
kepada orang lain.  
9. Use case selesai.  
Alternative 
Flow 
: A1: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tidak menemukan 
topik forum yang diinginkan. 
A1 dimulai dari basic flow langkah 5. 
5. Pengguna tap search box. 
6. Sistem menampilkan halaman pencarian. 
7. Pengguna memasukkan kata kunci dari forum yang 
ingin dicari.  
8. Sistem menampilkan daftar list dari kata kunci yang 
dicari oleh pengguna. 
9. Berlanjut pada basic flow langkah 6.  
 
A2: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap membuat forum.  
A2 dimulai dari basic flow langkah 5.  
6. Sistem menampilkan halaman membuat forum. 
7. Pengguna memasukkan Judul ulasan forum. 
A7: Pengguna tidak memasukkan judul ulasan forum 
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dan tap button “Kirim”. 
8. Selanjutnya pengguna memasukkan ulasan yang ingin 
ditanyakan atau dibagikan. 
A8: Pengguna tidak memasukkan ulasan yang ingin 
ditanyakan atau dibagikan dan tap button “Kirim”. 
9. Lalu pengguna memilih tipe dan kategori forum. 
A9: Pengguna tidak melakukan pemilihan tipe dan 
kategori dan tap button “Kirim”. 
10. Pengguna tap button “Kirim”.  
11. Berlanjut ke basic flow langkah 6. 
 
A3: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memilih mengikuti 
ulasan forum.  
A3 dimulai dari basic flow langkah 6 
7 Pengguna tap button “Ikuti”. 
8 Sistem akan mengganti button “Ikuti” menjadi “Berhenti 
Ikuti” sebagai konfirmasi bahwa pengguna sudah 
mengikuti ulasan tersebut.  
9 Berlanjut pada basic flow langkah 8. 
 
A4: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memilih memberikan 
balasan pada forum 
A4 dimulai dari basic flow langkah 6. 
7 Pengguna tap button “Balas”. 
8 Sistem menampilkan halaman “Tambah Komentar”. 
9 Pengguna memasukkan komentar dan tap button 
“Kirim”. 
A10: Pengguna tidak memasukkan komentar. 
10 Berlanjut pada basic flow langkah 8. 
 
A5: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli melakukan bookmark.  
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A5 dimulai dari basic flow langkah 8. 
9.   Pengguna tap button “Tandai” pada salah satu ulasan 
forum. 
10. Sistem menampilkan pop up “Create bookmark success”.  
12. Pengguna tap “OK” pada pop up.  
13. Berlanjut pada basic flow langkah 9. 
 
A6: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli membagikan forum 
kepada orang lain.  
A6 dimulai dari alternatif flow A1 langkah 7.  
8. Pengguna tap button “Bagikan” pada salah satu ulasan 
forum.  
9. Sistem menampilkan pop up pilihan aplikasi lain untuk 
dibagikan ulasan forum.  
10. Pengguna memilih salah satu aplikasi lain dan 
membagikan ulasan tersebut. 
11. Berlanjut pada basic flow langkah 9. 
 
A7: Pengguna tidak memasukkan judul ulasan forum dan tap 
button “Kirim”. 
A7 dimulai dari alternative flow A2 langkah 5 
7 Sistem memberikan peringatan “Judul thread tidak boleh 
kosong”. 
8 Kembali pada alternative flow A2 langkah 6. 
 
A8: Pengguna tidak memasukkan ulasan yang ingin 
ditanyakan atau dibagikan dan tap button “Kirim”. 
A8 dimulai dari alternative flow A2 langkah 5.  
6. Sistem memberikan peringatan “Judul thread tidak boleh 
kosong”. 














Gambar Bagan Alur Use case Forum  
 
 
A9: Pengguna tidak melakukan pemilihan tipe dan kategori 
dan tap button “Kirim”. 
A9 dimulai dari alternative flow A2 langkah 5.  
6. Sistem menampilkan pop up error “Pilih tipe dan kategori 
thread terlebih dahulu”. 
7. Pengguna tap “OK”. 
8. Kembali pada alternative flow A2 langkah 8. 
 
A10: Pengguna tidak memasukkan komentar. 
A10 dimulai dari alternative flow A4 langkah 8 
9 Sistem menampilkan pop up peringatan “Komentar tidak 
boleh kosong”. 
10 Pengguna tap “OK”. 
11 Kembali pada alternative flow A4 langkah 9. 
 


















b) Identifikasi Variabel 
Skenario 1 : BF     
Skenario 2 : BF A1    
Skenario 3 : BF A2    
Skenario 4 : BF A2 A7 A8 A9 
Skenario 5 : BF A2  A7   
Skenario 6 : BF A2 A8   
Skenario 7 : BF A2 A9   
Skenario 8 : BF A3    
Skenario 9 :  BF  A4    
Skenario 10 : BF A4 10   
Skenario 11 : BF A5    
Skenario 12 : BF A6    
No. Nama Variabel Deskripsi 
1 Topik Forum 
Topik forum merupakan 
variabel yang digunakan untuk 
pokok pembicaraan dari forum.  
2 Judul Forum 
Judul forum merupakan 
variabel untuk menunjukkan 
pokok dari ulasan forum yang 
akan dibahas.  
3 Ulasan Forum 
Ulasan forum merupakan 
pembahasan atau pertanyaan 
yang dibagikan atau dibuat oleh 
pengguna aplikasi teman 
diabetes.  


















c) Validity Check 
 
variabel yang digunakan untuk 
mengelompokkan topik forum 
yang sudah dibuat.  
5 Tipe Forum 
Tipe forum merupakan 
variabel yang digunakan untuk 
membedakan jenis forum.  
6 Komentar Forum  
Komentar forum merupakan 
variabel yang digunakan untuk 
memberikan balasan terhadap 
forum lainnya.  
7 Bookmark 
Bookmark merupakan variabel 
yang digunakan untuk 
menyimpan ulasan forum yang 
diinginkan.  
No. Validity Check Deskripsi 
1 VC1 Judul Forum tidak boleh kosong.  
3 VC2 
Ulasan forum harus sudah 
terdaftar. 
4 VC3 Kategori Forum harus ada. 
5 VC4 Tipe Forum harus ada. 
6 VC5 
























BtnShare Expected Output Keterangan 
TC1 Skenario 
1: BF 
VALID N/A N/A N/A N/A VALID VALID VALID VALID 
Pengguna berhasil melihat, 
membalas, membagikan, dan 







INVALID INVALID INVALID N/A N/A N/A N/A N/A N/A 
Sistem menampilkan daftar 





yang diinginkan.  
TC3 Skenario 
3: BF A2 INVALID VALID VALID VALID VALID N/A N/A N/A N/A 
Pengguna berhasil membuat 
ulasan forum baru.  
Pengguna 
membuat ulasan 
forum baru.  
TC4 Skenario 
4: BF A2 
A7 A8 
A9 
INVALID INVALID INVALID INVALID INVALID N/A N/A N/A N/A 
Forum baru tidak dapat dibuat 
karena tidak mengisi judul, 






5: BF A2 
A7 
INVALID INVALID VALID VALID VALID N/A N/A N/A N/A 
Sistem memberikan 





TC6 Skenario INVALID VALID INVALID VALID VALID N/A N/A N/A N/A Sistem memberikan Pengguna 
116 
 
6: BF A2 
A8 





7: BF A2 
A9 
INVALID VALID VALID INVALID INVALID N/A N/A N/A N/A 
Sistem 
menampilkan pop up error 






8: BF A3 
VALID N/A N/A N/A N/A VALID VALID N/A N/A 
Sistem akan mengganti button 
“Ikuti” menjadi “Berhenti 
Ikuti” sebagai konfirmasi 
bahwa pengguna sudah 






9: BF A4 
VALID N/A N/A N/A N/A VALID VALID N/A N/A 
Pengguna berhasil 
menambahkan komentar pada 








VALID N/A N/A N/A N/A INVALID VALID N/A N/A 
Sistem menampilkan pop up 









VALID N/A N/A N/A N/A INVALID N/A VALID VALID 
Pengguna berhasil melakukan 
bookmark, dan sistem 





ulasan forum.  





pilihan aplikasi lain untuk 











: Artikel  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat mengelola artikel seperti 
melihat ulasan artikel, melakukan bookmark, melihat video 
artikel, membagikan ulasan artikel, dan mencari ulasan 
artikel.   
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah memiliki 
aplikasi Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
login pada aplikasi Teman Diabetes. 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli dapat mengelola 
artikel. 
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan 
ahli melakukan registrasi pada aplikasi Teman Diabetes. 
2. Setelah melakukan registrasi Non diabetesi, diabetesi, 
dan ahli login pada aplikasi.  
3. Sistem akan menampilkan homepage yang terdiri dari 
edukasi, forum, artikel, dan bookmark. 
4. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Artikel pada menu 
bar. 
5. Sistem menampilkan halaman artikel yang berisi daftar 
list dari artikel. 
A1: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tidak menemukan 
artikel yang diinginkan. 
6. Pengguna tap salah satu artikel 
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7. Sistem masuk pada halaman detail artikel. 
8. Pengguna scroll down pada detail artikel dan dapat 
melilhat video yang berkaitan dengan judul artikel.  
9. Pengguna tap button “X” yang berada pada bagian 
bawah halaman detail artikel. 
10. Sistem kembali pada halaman utama artikel.  
A2: Pengguna ingin melakukan bookmark pada salah 
satu artikel 
A3: Pengguna ingin membagikan salah satu artikel.  
11. Use case selesai.  
Alternative 
Flow 
: A1: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tidak menemukan 
artikel yang diinginkan 
A1 dimulai dari basic flow langkah 5  
6. Pengguna tap search box pada bagian atas halaman 
artikel. 
7. Sistem masuk pada halaman pencarian. 
8. Pengguna memasukkan kata kunci sesuai dengan artikel 
yang diinginkan. 
A4: Pencarian kata kunci yang dilakukan oleh pengguna 
tidak ditemukan. 
9. Berlanjut pada basic flow langkah 6. 
 
A2: Pengguna ingin melakukan bookmark pada salah satu 
artikel 
A2 dimulai dari basic flow langkah 10  
11.Pengguna tap button “Tandai” pada salah satu artikel 
yang ingin di bookmark. 
12.Pengguna tap “OK”. 
13.Berlanjut pada basic flow langkah 11.  
 
A3: Pengguna ingin membagikan salah satu artikel.  
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A3 dimulai dari basic flow langkah 10  
11.Pengguna tap button “Bagikan” pada salah satu artikel 
yang ingin dibagikan. 
12.Sistem menampilkan menampilkan pop up pilihan 
aplikasi lain untuk dibagikan ulasan forum.  
13.Pengguna memilih salah satu aplikasi lain dan 
membagikan ulasan tersebut. 
14. Berlanjut pada basic flow langkah 11.  
 
A4: Pencarian kata kunci yang dilakukan oleh pengguna 
tidak ditemukan. 
A4 dimulai dari alternative flow A1 langkah 8 
9 Sistem menampilkan peringatan “Oppss.. Pencarian 
Anda tidak ditemukan.”.  
10 Kembali pada alternative flow A1 langkah 8. 
Error Flow : - 
 









Gambar Bagan Alur Use case Artikel 
Skenario 1 : BF     







b) Identifikasi Variabel  
 
c) Validity Check 
Tidak ada Validity Checkpada Use case ini. 
Skenario 3 : BF  A1 A4   
Skenario 4 : BF A2    
Skenario 5 : BF  A3    
No. Nama Variabel Deskripsi 
1 Artikel 
Artikel merupakan variabel 
yang digunakan untuk 
membagikan informasi seputar 
diabetes.  
1 Bookmark 
Bookmark merupakan variabel 
yang digunakan untuk 









Skenario Artikel SeacrhBox BtnShare BtnBookmark Expected Output Keterangan 
TC1 Skenario 
1: BF 
VALID VALID VALID VALID 
Sistem berhasil 
menampilkan list 
artikel dan detail 
artikel.  
Pengguna melihat informasi 
diabetes melalui artikel 
ataupun video artikel.  
TC2 Skenario 
2: BF A1 INVALID VALID N/A N/A 
Pengguna berhasil 
mencari artikel yang 
diinginkan.  
Pengguna mencari artikel.  
TC3 Skenario 
3: BF A1 
A4 
INVALID VALID  N/A N/A 
Pengguna tidak 
menemukan artikel 




tidak ditemukan.”.  
Kata kunci artikel yang 
dicari oleh pengguna tidak 
berhasil ditemukan.  
TC4 Skenario 















ulasan artikel.  
TC5 Skenario 





ulasan artikel melalui media 
sosial lain.  
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: Bookmark  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat mengelola bookmark 
yang sudah dibuat oleh aktor, seperti mencari bookmark, 
membagikan bookmark, melakukan unbookmark, dan 
memberikan komentar. 
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah memiliki 
aplikasi Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
login pada aplikasi Teman Diabetes. 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli dapat mengelola 
bookmark yang sudah dibuat.  
Basic Flow : 1.Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan ahli 
melakukan registrasi pada aplikasi Teman Diabetes. 
2.Setelah melakukan registrasi Non diabetesi, diabetesi, dan 
ahli login pada aplikasi.  
3.Sistem akan menampilkan homepage yang terdiri dari 
edukasi, forum, artikel, dan bookmark. 
4.Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Bookmark pada 
menu bar. 
5.Sistem menampilkan halaman bookmark yang berisi 
daftar list dari bookmark artikel dan forum yang sudah 
dibuat oleh pengguna. 
 A1: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tidak menemukan 
bookmark yang diinginkan. 
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6.Pengguna kembali pada halaman utama bookmark.  
A2: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli ingin membagikan 
bookmark. 
A3: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli ingin melakukan 
unbookmark. 
7.Use case selesai.  
Alternative 
Flow 
: A1: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tidak menemukan 
bookmark yang diinginkan. 
A1 dimulai dari basic flow langkah 5 
6. Pengguna tap search box pada bagian atas halaman 
artikel. 
7. Sistem masuk pada halaman pencarian. 
8. Pengguna memasukkan kata kunci sesuai dengan 
bookmark yang diinginkan. 
A4: Pencarian kata kunci yang dilakukan oleh 
pengguna tidak ditemukan. 
9. Sistem memberikan bookmark sesuai dengan kata kunci 
yang diberikan oleh pengguna.  
10. Pengguna tap button “X” pada halaman pencarian.  
11. Berlanjut pada basic flow langkah 6. 
 
A2: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli ingin membagikan 
bookmark. 
A2 dimulai dari basic flow langkah 6.  
7 Pengguna tap button “Bagikan” pada bookmark yang 
ingin dibagikan. 
8 Sistem menampilkan pop up pilihan aplikasi lain untuk 
dibagikan ulasan yang sudah dibookmark.  
9 Pengguna memilih salah satu aplikasi lain dan 
membagikan ulasan tersebut.  
10 Berlanjut pada basic flow langkah 7. 
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A3: Non diabetesi, diabetesi, dan ahli ingin melakukan 
unbookmark. 
A3 dimulai dari basic flow langkah 6 
7 Pengguna tap button “Tandai” yang sudah berubah 
warna sebagai tanda bahwa ulasan artikel/forum sudah 
dibookmark. 
8 Sistem memberikan pop up pemberitahuan “delete 
bookmark success”.  
9 Pengguna tap “OK”. 
10 Berlanjut pada basic flow langkah 7.  
 
A4: Pencarian kata kunci yang dilakukan oleh pengguna 
tidak ditemukan. 
A4 dimulai dari alternative flow A1 langkah 8 
9.Sistem menampilkan peringatan “Oppss.. Pencarian Anda 
tidak ditemukan.” 
10 Kembali pada alternative flow A1 langkah 8.  
Error Flow : - 
 









Gambar Bagan Alur Use case Bookmark  








b) Identifikasi Variabel  
 
c) Validity Check 






Skenario 2 : BF A1    
Skenario 3 : BF  A1 A4   
Skenario 4 : BF A2    
Skenario 5 : BF  A3    
No. Nama Variabel Deskripsi 
1 Bookmark 
Bookmark merupakan variabel 
yang digunakan untuk 








Skenario Artikel Forum SeacrhBox BtnShare BtnBookmark Expected Output Keterangan 
TC1 Skenario 
1: BF 










2: BF A1 INVALID INVALID VALID N/A N/A 
Pengguna berhasil 
mencari bookmark 





3: BF A1 






Kata kunci artikel 
























berhasil dilakukan.  
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: Rekaman Gula Darah  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat mengelola rekaman gula 
darah yang sudah dibuat oleh aktor, seperti menambahkan 
gula darah melalui alat kesehatan DNurse/Manual, melihat 
grafik gula darah, dan melihat history gula darah 
sebelumnya. 
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah memiliki 
aplikasi Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah login 
pada aplikasi Teman Diabetes. 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli dapat mengelola 
rekaman gula darah yang sudah dibuat. 
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan 
ahli melakukan registrasi pada aplikasi Teman Diabetes. 
2. Setelah melakukan registrasi Non diabetesi, diabetesi, 
dan ahli login pada aplikasi.  
3. Sistem akan menampilkan homepage. 
4. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Rekaman pada 
menu bar yang terletak dibawah. 
5. Sistem menampilkan halaman Rekaman. 
6. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli melakukan tambah 
gula darah dengan tap button “+” Masukkan Gula 
Darah. 




8. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memilih memasukkan 
gula darah dengan mekanisme manual. 
A1: Pengguna memilih mekanisme memasukkan gula 
darah menggunakan alat kesehatan DNurse. 
9. Sistem menampilkan halaman input gula darah. 
10. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan jenis 
pemeriksaan gula darah, waktu, dan gula darah. 
A2: Pengguna tidak memasukkan salah satu kolom. 
11. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “Selesai”. 
12. Sistem menampilkan pop up konfirmasi data yang sudah 
diinputkan. 
13. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “Ya, 
Benar”. 
A3: Pengguna ingin kembali pada halaman input gula 
darah.  
14. Sistem menampilkan pop up berhasil dan kembali ke 
halaman utama rekaman. 
A4: Pengguna ingin melihat history gula darah 
sebelumnya. 
A5: Pengguna ingin melihat grafik gula darah.  
15. Use case selesai. 
Alternative 
Flow 
: A1: Pengguna memilih mekanisme memasukkan gula darah 
menggunakan alat kesehatan DNurse. 
A1 dimulai dari basic flow langkah 7 
9. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memilih memasukkan 
gula darah dengan mekanisme menggunakan alat 
kesehatan DNurse. 
10. Pengguna memasang alat DNurse yang 
sudah memiliki darah yang akan di test gula darahnya 
pada jack headset. 
132 
 
11. Sistem akan membaca dan menginputkan gula darah 
dari pengguna. 
12. Berlanjut pada basic flow langkah 10.  
 
A2: Pengguna tidak memasukkan salah satu kolom. 
A2 dimulai dari basic flow langkah 9 
3. Pengguna tidak memasukkan salah satu kolom. 
4. Sistem akan menampilkan pop up alert “Waktu tidak 
boleh kosong, Gula darah tidak boleh kosong, Jenis 
gula darah tidak boleh kosong.” 
5. Pengguna tap “OK”. 
6. Kembali pada basic flow langkah 10.  
 
A3: Pengguna ingin kembali pada halaman input gula 
darah.  
A3 dimulai dari basic flow langkah 12 
13 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “tidak”. 
14 Sistem kembali pada halaman input gula darah. 
15 Kembali pada basic flow langkah 10.  
 
A4: Pengguna ingin melihat history gula darah sebelumnya. 
A4 dimulai dari basic flow langkah 14  
7. Pengguna tap button “History Gula Darah”. 
8. Sistem menampilkan halaman “History Gula Darah” 
berdasarkan bulan. 
9. Berlanjut pada basic flow langkah 15.  
 
A5: Pengguna ingin melihat grafik gula darah.   
A5 dimulai dari basic flow langkah 14 
16 Pengguna tap button “Lihat Grafik”. 
17 Sistem menampilkan grafik gula darah pengguna 
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berdasarkan pilihan tanggal.  
18 Berlanjut pada basic flow langkah 15.  
Error Flow : - 
 
 

























Skenario 1 : BF     
Skenario 2 : BF A1    
Skenario 3 : BF  A2    
Skenario 4 : BF A3    
Skenario 5 : BF  A4    




b) Identifikasi Variabel 
No. Nama Variabel Deskripsi 
1 Jenis Pemeriksaan Gula Darah  
Jenis pemeriksaan gula darah 
merupakan variabel yang digunakan 
untuk mengisi waktu pengambilan gula 
darah. 
2 DNurse 
DNurse merupakan variabel yang 
digunakan untuk menambahkan gula 
darah menggunakan alat kesehatan.  
3 Waktu 
Waktu merupakan variabel yang 
digunakan untuk mengetahui jam 
diambilnya gula darah.  
4 Gula Darah 
Gula darah merupakan variabel yang 
digunakan untuk memasukkan jumlah 
glukosa dalam darah.  
5 Makanan Sebelumnya 
Makanan sebelumnya merupakan 
variabel untuk memasukkan makanan 
yang sudah dikonsumsi sebelum diambil 
gula darah. 
6 Snack Sebelumnya 
Snack sebelumnya merupakan variabel 
yang digunakan untuk memasukkan 
snack yang sudah dikonsumsu sebelum 
diambil gula darah.  
7 History Gula Darah  
History Gula Darah merupakan 
variabel untuk melihat gula darah yang 
sudah diinputkan oleh pengguna.  
8 Grafik Gula Darah 
Grafik Gula Darah merupakan variabel 
yang digunakan untuk menampilkan 




c) Validity Check 
 
 
No. Validity Check Deskripsi 
1 VC1 
Jenis pemeriksaan gula darah 
tidak boleh kosong.  
3 VC2 Waktu tidak boleh kosong. 
4 VC3 Gula darah tidak boleh kosong. 
5 VC4 
Makanan sebelumnya tidak 
boleh kosong.  
6 VC5 























Expected Output Keterangan 
TC1 Skenario 
1: BF N/A VALID VALID VALID VALID VALID VALID N/A N/A 
Pengguna berhasil 
menambahkan gula 





2: BF A1 









3: BF A2 
N/A VALID INVALID INVALID INVALID INVALID VALID N/A N/A 
Sistem akan 
menampilkan pop up 
alert “Waktu tidak 
boleh kosong, Gula 
darah tidak boleh 
kosong, Jenis gula 
darah tidak boleh 
kosong.” 
Pengguna tidak 
mengisi salah satu 
kolom pada halaman 
tambah gula darah. 
TC4 Skenario 
4: BF A3 
N/A VALID VALID VALID VALID VALID VALID N/A N/A 
Pengguna tap button 
back pada halaman 
tambah gula darah 
dan berhasil kembali 
Pengguna tap button 
back pada halaman 
tambah gula darah.  
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ke halaman utama 
rekaman.  
TC5 Skenario 
5: BF A4 N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A VALID VALID 
Pengguna berhasil 
melihat history gula 
darah.  
Pengguna ingin 
melihat history gula 
darah. 
TC6 Skenario 
6: BF A5 N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A VALID VALID 
Pengguna berhasil 
melihat grafik gula 
darah. 
Pengguna ingin 









: Rekaman Kesehatan  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat mengelola rekaman 
kesehatan yang sudah dibuat oleh aktor, seperti 
menambahkan data makanan, menambahkan dan mengubah 
data berat badan, menambahkan dan mengubah data Hb1Ac, 
menambahkan dan mengubah data tekanan darah, serta 
menambahkan dan mengubah data olahraga.  
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah memiliki 
aplikasi Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah login 
pada aplikasi Teman Diabetes.  
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli dapat mengelola 
rekaman kesehatan yang sudah dibuat. 
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan 
ahli melakukan registrasi pada aplikasi Teman Diabetes. 
2. Setelah melakukan registrasi Non diabetesi, diabetesi, 
dan ahli login pada aplikasi.  
3. Sistem akan menampilkan homepage. 
4. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Rekaman pada 
menu bar yang terletak dibawah. 
5. Sistem menampilkan halaman Rekaman. 
6.   Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “+” pada 
kolom data makanan. 
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7. Sistem menampilkan halaman “Input Data Makanan”. 
8. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli mengisi kolom 
“Waktu Makanan” dengan memilih waktu yang sudah 
disediakan oleh sistem. 
A1: Pengguna tidak memilih waktu makanan. 
9. Setelah memilih waktu, sistem akan memberikan kolom 
tambahan yaitu jenis makanan yang sudah dimakan oleh 
Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sesuai dengan waktu 
yang dipilih dan tap button “Selesai”. 
10. Sistem menampilkan pop up “Berhasil” dan kembali ke 
halaman utama rekaman.  
11. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “+” pada 
kolom olahraga.  
12. Sistem menampilkan pop up “Pilih Jenis Olahraga”. 
13. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memilih jenis olahraga 
yang sudah disediakan oleh sistem dan tap button 
“Simpan”. 
A2: Pengguna tidak memilih jenis olahraga.  
14. Sistem menampilkan pop up alert “Inputan Anda 
berhasil disimpan”. 
15. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “OK” pada pop up.  
16. Sistem kembali pada halaman utama rekaman. 
A3: Pengguna ingin mengubah jenis olahraga  
17. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “+” pada 
kolom berat badan. 
18. Sistem menampilkan pop up masukkan berat badan. 
19. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan berat 
badan dan tap button “Simpan”. 
A4: Pengguna tidak memasukkan berat badan.  




21. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “OK” pada pop up.  
22. Sistem kembali pada halaman utama rekaman.  
A5: Pengguna ingin mengubah angka berat badan.  
23. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “+” pada 
kolom HbA1c.  
24. Sistem menampilkan pop up masukkan HbA1c. 
25. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan HbA1c 
dan tap button “Simpan”. 
A6: Pengguna tidak memasukkan Hb1Ac.  
26. Sistem menampilkan pop up alert “Inputan Anda 
berhasil disimpan”. 
27. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “OK” pada pop up.  
28. Sistem kembali pada halaman utama rekaman. 
A7: Pengguna ingin mengubah Hb1Ac. 
29. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “+” pada 
kolom tekanan darah.  
30. Sistem menampilkan pop up masukkan tekanan darah. 
31. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan sistolic 
dan diastolic dan tap button “Simpan”. 
A8: Pengguna tidak memasukkan sistolic dan diastolic.  
A9: Pengguna hanya memasukkan sistolic. 
A10: Pengguna hanya memasukkan diastolic.  
32. Sistem menampilkan pop up alert “Inputan Anda 
berhasil disimpan”. 
33. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “OK” pada pop up.  
34. Sistem kembali pada halaman utama rekaman. 
A11: Pengguna ingin mengubah tekanan darah.  
35. Use case selesai.  
Alternative 
Flow 
: A1: Pengguna tidak memilih waktu makanan. 
A1 dimulai dari basic flow langkah 7. 
8. Sistem akan menampilkan pop up alert “Waktu 
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makan tidak boleh kosong”. 
9. Pengguna tap button “OK” pada pop up. 
10. Kembali pada basic flow langkah 7.  
 
A2: Pengguna tidak memilih jenis olahraga.  
A2 dimulai dari basic flow langkah 12 
13 Pengguna tidak memilih jenis olahraga  
14 Sistem akan menampilkan pop up alert “Silahkan oilih 
jenis olahraga Anda”. 
15 Pengguna tap button “OK” pada pop up. 
16 Kembali pada basic flow langkah 12.  
 
A3: Pengguna ingin mengubah jenis olahraga  
A3 dimulai dari basic flow langkah 16. 
3. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “+” pada 
kolom olahraga. 
4. Sistem menampilkan pop up “Pilih Jenis Olahraga”. 
5. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memilih jenis olahraga 
yang sudah disediakan oleh sistem dan tap button 
“Simpan”. 
6. Sistem menampilkan pop up alert “inputan anda berhasil 
disimpan”. 
7. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “OK” pada pop up. 
8. Sistem kembali pada halaman utama rekaman. 
9. Berlanjut pada basic flow langkah 17. 
 
A4: Pengguna tidak memasukkan berat badan.  
A4 dimulai dari basic flow langkah 18.  
17 Pengguna tidak memasukkan berat badan. 
18 Sistem akan menampilkan pop up alert “Silahkan 
masukkan berat badan anda”. 
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19 Pengguna tap button “OK” pada pop up. 
20 Kembali pada basic flow langkah 18.  
 
A5: Pengguna ingin mengubah angka berat badan. 
A5 dimulai dari basic flow langkah 22. 
23 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “+” pada 
kolom berat badan. 
24 sistem menampilkan pop up masukkan berat badan. 
25 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan berat 
badan dan tap button “simpan”. 
26 Sistem menampilkan pop up alert “Inputan Anda berhasil 
disimpan”. 
27 non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “OK” pada pop up. 
28 sistem kembali pada halaman utama rekaman 
29 berlanjut pada basic flow langkah 23.  
 
A6: Pengguna tidak memasukkan Hb1Ac.  
A6 dimulai dari basic flow langkah 23 
10. Pengguna tidak memasukkan Hb1Ac. 
11. Sistem akan menampilkan pop up alert “Silahkan 
masukkan Hb1Ac Anda”. 
12. Pengguna tap button “OK” pada pop up. 
13. Kembali pada basic flow langkah 24 
 
A7: Pengguna ingin mengubah Hb1Ac. 
 A7 dimulai dari basic flow langkah 28 
29 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “+” pada 
kolom HbA1c.  
30 Sistem menampilkan pop up masukkan HbA1c. 
31 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan HbA1c 
dan tap button “Simpan”. 
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32 Sistem menampilkan pop up alert “Inputan Anda berhasil 
disimpan”. 
33 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “OK” pada pop up.  
34 Sistem kembali pada halaman utama rekaman. 
45 Berlanjut pada basic flow langkah 29. 
 
A8: Pengguna tidak memasukkan sistolic dan diastolic.  
A8 dimulai dari basic flow langkah 30 
31. Pengunna tidak memasukkan sistolic dan diastolic. 
32. Sistem akan menampilkan alert pop up “Silahkan 
masukkan sistolic Anda”. 
33. Pengguna tap button “OK” pada pop up. 
34. Kembali pada basic flow langkah 30. 
 
A9: Pengguna hanya memasukkan sistolic. 
A9 dimulai dari basic flow langkah 30 
31. Pengguna hanya memasukkan sistolic  
32. Sistem akan menampilkan alert pop up “Silahkan 
masukkan Diastolic Anda”. 
33. Pengguna tap button “OK” pada pop up. 
34. Kembali pada basic flow langkah 30.  
 
A10: Pengguna hanya memasukkan diastolic.  
A10 dimulai dari basic flow langkah 30. 
31. Pengguna hanya memasukkan diastolic. 
32. Sistem akan menampilkan alert pop “Silahkan masukkan 
Diastolic Anda”. 
33. Pengguna tap button “OK” pada pop up. 
34. Kembali pada basic flow langkah 30.  
 
A11: Pengguna ingin mengubah tekanan darah.  
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A11 dimulai dari basic flow langkah 34. 
35 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “+” pada 
kolom tekanan darah.  
36 Sistem menampilkan pop up masukkan tekanan darah. 
37 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan sistolic 
dan diastolic dan tap button “Simpan”. 
38 Sistem menampilkan pop up alert “Inputan Anda berhasil 
disimpan”. 
39 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “OK” pada pop up.  
40 Sistem kembali pada halaman utama rekaman. 
41 Berlanjut pada basic flow langkah 35.  
Error Flow : - 
 































b) Identifikasi Variabel 
Skenario 1 : BF     
Skenario 2 : BF A1    
Skenario 3 : BF  A2    
Skenario 4 : BF A3    
Skenario 5 : BF  A4    
Skenario 6 : BF A5    
Skenario 7 : BF A6    
Skenario 8 : BF A7    
Skenario 9 : BF A8    
Skenario 10 : BF A9    
Skenario 11 : BF  A10    
Skenario 12 : BF A11    
No. Nama Variabel Deskripsi 
1 Waktu Makanan 
Waktu makanan merupakan variabel 
yang digunakan untuk mendata waktu 
makan yang dikonsumsi oleh pengguna.  
2 Jenis Olahraga 
Jenis olahraga merupakan variabel 
yang digunakan untuk mendata jenis 
olahraga yang terdiri dari olahraga 
ringan, sedang, dan berat.  
3 Berat Badan 
Berat badan merupakan variabel yang 
digunakan untuk mendata berat badan 
pengguna.  
4 Hb1Ac 
Hb1Ac merupakan variabel yang 
digunakan untuk mendata kadar Hb1Ac 
pengguna.  





c) Validity Check 
 
 
d) Matriks Test case
mengukur tekanan ketika jantung 
memompa darah ke seluruh tubuh.  
6 Diastolic 
Diastolic merupakan variabel untuk 
mengukur tekanan ketika jantung dalam 
keadaan istirahat yaitu saat terjadi 
pengisian darah ke jantung (di antara 
ketukan atau detak). 
No. Validity Check Deskripsi 
1 VC1 
Waktu makan tidak boleh 
kosong. 
3 VC2 Harus memilih Jenis olahraga.  
4 VC3 Berat badan tidak boleh kosong.  
5 VC4 Hb1Ac tidak boleh kosong.  
6 VC5 Sistolic tidak boleh kosong. 












Hb1Ac Sistolic Diastolic Expected Output Keterangan 
TC1 Skenario 
1: BF 
VALID VALID VALID VALID VALID VALID 
Rekaman data makanan, 
olahraga, berat badan, 
Hb1Ac, dan tekanan darah 






2: BF A1 
INVALID N/A N/A N/A N/A N/A 
Sistem akan menampilkan 
pop up alert “Waktu makan 
tidak boleh kosong”. 
Pengguna tidak mengisi 
kolom waktu pada data 
makanan dan tap button 
simpan.  
TC3 Skenario 
3: BF A2 
N/A INVALID N/A N/A N/A N/A 
Sistem akan menampilkan 
pop up alert “Silahkan oilih 
jenis olahraga Anda”. 
Pengguna tidak memilih 
jenis olahraga yang 
dilakukan dan tap button 
simpan.  
TC4 Skenario 
4: BF A3 
N/A VALID N/A N/A N/A N/A 
Sistem menampilkan pop 
up alert “inputan anda 
berhasil disimpan”. 
Pengguna berhasil  
mengubah jenis 
olahraga yang sudah 
pilih sebelumnya.  
TC5 Skenario 
5: BF A4 
N/A N/A INVALID N/A N/A N/A 
Sistem akan menampilkan 
pop up alert “Silahkan 
masukkan berat badan 
anda”. 
Pengguna tidak mengisi 
kolom berat badan dan 
tap button simpan.  
TC6 Skenario N/A N/A VALID N/A N/A N/A Sistem menampilkan pop Pengguna berhasil  
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6: BF A5 up alert “Inputan Anda 
berhasil disimpan”. 
mengubah data berat 
badan.  
TC7 Skenario 
7: BF A6 N/A N/A N/A INVALID N/A N/A 
Sistem akan menampilkan 
pop up alert “Silahkan 
masukkan Hb1Ac Anda”. 
Pengguna tidak mengisi 
kolom Hb1Ac dan tap 
button simpan.  
TC8 Skenario 
8: BF A7 N/A N/A N/A VALID N/A N/A 
Sistem menampilkan pop 
up alert “Inputan Anda 
berhasil disimpan”. 
Pengguna berhasil 
mengubah data Hb1Ac.  
TC9 Skenario 
9: BF A8 N/A N/A N/A N/A INVALID INVALID 
Sistem akan menampilkan 
alert pop up “Silahkan 
masukkan sistolic Anda”. 
Pengguna tidak mengisi 
kolom sistolic dan 
diastolic.  
TC10 Skenario 
10: BF A9 
N/A N/A N/A N/A VALID INVALID 
Sistem akan menampilkan 








N/A N/A N/A N/A INVALID VALID 
Sistem akan menampilkan 
alert pop “Silahkan 







N/A N/A N/A N/A VALID VALID 
Sistem menampilkan pop 
up alert “Inputan Anda 
berhasil disimpan”. 
Pengguna berhasil 








: Pengingat Obat  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat mengelola fitur 
pengingat obat yang sudah dibuat oleh aktor, seperti 
menambahkan pengingat obat, mengubah pengingat obat 
yang sudah dibuat, dan menghapus pengingat obat yang 
sudah dibuat.  
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah memiliki 
aplikasi Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
login pada aplikasi Teman Diabetes. 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli dapat mengelola 
pengingat obat yang sudah dibuat.  
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan ahli 
melakukan registrasi pada aplikasi Teman Diabetes. 
2. Setelah melakukan registrasi Non diabetesi, diabetesi, 
dan ahli login pada aplikasi.  
3. Sistem akan menampilkan homepage. 
4. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Rekaman pada 
menu bar yang terletak dibawah. 
5. Sistem menampilkan halaman Rekaman. 
6. Pengguna scroll down dan tap button “+” pada kolom 
Pengingat obat.  
7. Sistem menampilkan halaman pengingat obat.  
A1: Pengguna ingin mengubah pengingat obat. 
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A2: Pengguna ingin menghapus pengingat obat.  
8. Pengguna tap button “TAMBAHKAN”.  
9. Sistem menampilkan pop up tambah pengingat obat. 
10. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan nama 
obat, waktu minum obat dan tap “Tambahkan”. 
A3: Pengguna tidak mengisi salah satu field.  
11. Sistem memasukkan obat yang sudah diinputkan oleh 
pengguna kedalam box keterangan. 
12. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “SELESAI”. 
13. Use case selesai 
Alternative 
Flow 
: A1: Pengguna ingin mengubah pengingat obat. 
A1 dimulai dari basic flow langkah 7.  
8. Pengguna tap button “UBAH” pada kolom obat. 
9. Sistem kembali menampilkan pop up tambah pengingat 
obat yang sudah terisi sebelumnya. 
10. Pengguna mengubah data obat dan tap “Tambahkan”. 
11. Sistem memasukkan obat yang sudah diinputkan oleh 
pengguna kedalam box keterangan. 
12. Sistem kembali ke halaman pengingat obat dan obat 
yang sudah ditambahkan akan muncul pada halaman.  
13. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “SELESAI” 
14. Berlanjut pada basic flow langkah 13 
A2: Pengguna ingin menghapus pengingat obat.  
A2 dimulai basic flow langkah 7. 
8.  Sistem kembali ke halaman pengingat obat dan obat yang 
sudah diubah muncul pada halaman.  
9. Pengguna tap button “HAPUS” pada kolom obat. 
10. Sistem menampilkan pop up hapus pengingat “Apakah 
anda ingin menghapus pengingat obat ini?”. 
11. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “OK”. 
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12. Sistem menghapus data obat dan kembali pada halaman 
pengingat obat. 
13. Berlanjut pada basic flow langkah 13.  
 
A3: Pengguna tidak mengisi salah satu field.  
A3 dimulai dari basic flow langkah 9. 
10.Pengguna tidak mengisi salah satu field.  
11. Sistem menampilkan pop up alert “Silahkan lengkapi 
daftar Anda”. 
12. Pengguna tap “OK” pada pop up. 
13. Kembali pada basic flow langkah 10.  
Error Flow : -  
 

















Skenario 1 : BF     
Skenario 2 : BF A1    
Skenario 3 : BF A1 A3   
Skenario 4 : BF  A2    
Skenario 5 : BF A3    
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b) Identifikasi Variabel 
 














No. Nama Variabel Deskripsi 
1 Nama Obat  
Nama obat merupakan variabel yang 
digunakan untuk memberitahu nama 
obat apa yang akan diingatkan oleh 
aplikasi.  
2 Waktu  
Waktu merupakan variabel yang 
digunakan untuk mengingatkan 
pengguna kapan akan meminum obat.  
No. Validity Check Deskripsi 
1 VC1 Nama obat tidak boleh kosong.  
3 VC2 Waktu tidak boleh kosong.  
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Waktu  BtnHapus BtnUbah Expected Output Keterangan 
TC1 Skenario 








2: BF A1 




yang sudah dibuat.  
Pengingat obat 
berhasil diubah.  
TC3 Skenario 
3: BF A1 
A3 INVALID VALID N/A N/A 
Sistem 
menampilkan pop 











 kolom.  
TC4 Skenario 





pengingat obat.  
TC5 Skenario 
5: BF A3 
VALID INVALID N/A N/A 
Sistem 
menampilkan pop 















: Data Akun Pribadi  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat mengelola data akun 
pribadi seperti melengkapi profile data diri dan mengubah 
profile. 
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah memiliki 
aplikasi Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
login pada aplikasi Teman Diabetes. 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli dapat mengelola data 
akun pribadi pada fitur profile.  
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan 
ahli melakukan registrasi pada aplikasi Teman 
Diabetes. 
2. Setelah melakukan registrasi Non diabetesi, diabetesi, 
dan ahli login pada aplikasi.  
3. Sistem akan menampilkan homepage. 
4. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Profile pada 
menu bar yang terletak dibawah. 
5. Sistem menampilkan halaman utama profile. 
6. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “Ubah Profile” 
pada kolom My Profile. 
7. Sistem menampilkan halaman profil. 
8. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli melakukan lengkapi 
profil dan tap button “Simpan”. 
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A1: Pengguna tidak memasukkan nama pada field 
Nama Lengkap.  
9. Sistem menampilkan toast message “Data telah 
berhasil diubah.” Dan sistem kembali pada halaman 
utama profile.  
A2: Pengguna ingin mengubah data profile.  
10. Use case selesai. 
Alternative 
Flow 
: A1: Pengguna tidak memasukkan nama pada field Nama 
Lengkap.  
A1 dimulai dari basic flow langkah 7 
15. Pengguna tidak memasukkan nama pada field nama 
lengkap. 
16. Sistem menampilkan pop up peringatan “Nama tidak 
boleh kosong”. 
17. Pengguna tap button “OK” pada pop up. 
18. Kembali pada basic flow langkah 8.  
A2: Pengguna ingin mengubah data profile 
A2 dimulai dari basic flow langkah 9. 
10 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Profile pada menu 
bar yang terletak dibawah. 
11 Sistem menampilkan halaman utama profile. 
12 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “Ubah Profile” 
pada kolom My Profile. 
13 Sistem menampilkan halaman profil. 
14 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli melakukan lengkapi 
profil dan tap button “Simpan”. 
15 Sistem menampilkan toast message “Data telah berhasil 
diubah.” Dan sistem kembali pada halaman utama 
profile.  
16 Berlanjut pada basic flow langkah 10.  
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Error Flow : - 
 















b) Identifikasi Variabel 
Skenario 1 : BF     
Skenario 2 : BF A1    
Skenario 3 : BF A2    
Skenario 4 : BF A2 A1   
No. Nama Variabel Deskripsi 
1 Nama Lengkap 
Nama lengkap merupakan nama 
lengkap dari pengguna yang akan 
ditampilkan pada profil. 
2 Tanggal Lahir 
Tanggal lahir merupakan tanggal yang 
menentukan usia dari pengguna. 
3 Telp 
Telp merupakan nomor ponsel aktif dari 
pengguna.  
4 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan pembeda 
perempuan atau laki-laki. 




c) Validity Check 
 
 
terdiri dari diabetesi dan non-diabetesi.  
6 Jenis Diabetes 
Jenis diabetes merupakan jenis diabetes 
yang diderita oleh tipe user diabetesi.  
7 Alamat 
Alamat merupakan domisili dari 
pengguna.  
No. Validity Check Deskripsi 
1 VC1 




















Alamat Expected Output Keterangan 
TC1 Skenario 
1: BF 







data profil.  
TC2 Skenario 
2: BF A1 













3: BF A2 











4: BF A2 
A1 




















: Kelola Forum Pada Fitur Profile  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat mengelola forum yang 
sudah dibuat oleh pengguna dari fitur profile seperti 
membagikan forum yang sudah dibuat, memberikan 
komentar, melihat aktivitas yang dilakukan oleh akun, dan 
melakukan filter pada topik forum.  
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah memiliki 
aplikasi Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
login pada aplikasi Teman Diabetes 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli dapat mengelola 
forum pada fitur profile. 
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan 
ahli melakukan registrasi pada aplikasi Teman 
Diabetes. 
2. Setelah melakukan registrasi Non diabetesi, diabetesi, 
dan ahli login pada aplikasi.  
3. Sistem akan menampilkan homepage. 
4. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Profile pada 
menu bar yang terletak dibawah. 
5. Sistem menampilkan halaman utama profile. 
6. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “Pertanyaan 
Forum” pada kolom My Profile. 
7. Sistem menampilkan halaman forum yang berisi list 
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forum yang sudah dibuat oleh pengguna.  
8. Pengguna tap “Balasan” pada salah satu kolom forum. 
9. Sistem menampilkan detail forum. 
10. Pengguna tap button “Balas”. 
11. Sistem menampilkan halaman “Tambah Komentar”. 
12. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan 
komentar dan tap button “Kirim” 
A1: Pengguna tidak memasukkan komentar.  
13. Sistem menampilkan halaman detail forum dan 
komentar yang sudah dimasukkan tampil pada 
halaman detail forum.  
14. Pengguna tap button “X” pada bagian bawah detail 
forum. 
15. Sistem kembali pada halaman forum yang berisi list 
forum yang sudah dibuat oleh pengguna.  
16. Pengguna tap “Balasan” pada menu bar. 
17. Sistem menampilkan kolom-kolom komentar yang 
sudah dibuat oleh pengguna. 
18. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap salah satu kolom 
komentar. 
19. Sistem menampilkan detail komentar. 
20. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memberikan 
komentar pada kolom “Komentari” dan tap button 
“Balas”. 
A2: Pengguna tidak memberikan komentar pada kolom 
“Komentari”.  
21. Sistem memprosesnya dan menampilkan komentar 
yang sudah dibuat pada bagian bawah detail komentar.  
22. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli kembali pada 
halaman forum yang berisi list forum yang sudah 




23. Sistem menampilkan aktivitas yang dilakukan oleh 
akun pengguna. 
24. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli kembali pada 
halaman utama fitur profile dan tap list kolom “Pilihan 
Topik” untuk melakukan filter pada topik forum. 
25. Sistem menampilkan halaman “Pilih Topik Forum”. 
26. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memilih topik yang 
diinginkan dengan melakukan checklist dan tap button 
“Simpan”.  
27. Sistem memberikan toast message “Topik forum 
berhasil diubah” dan kembali pada halaman utama 
fitur profile.  
28. Use case selesai.  
Alternative 
Flow 
: A1: Pengguna tidak memasukkan komentar. 
A1 dimulai dari basic flow langkah 11. 
1. Pengguna tidak memasukkan komentar. 
2. Sistem menampilkan pop up alert “Silahkan 
masukkan komentar Anda”. 
3. Pengguna tap “OK” pada pop up. 
4. Kembali pada basic flow langkah 12 
A2: Pengguna tidak memberikan komentar pada kolom 
“Komentari”.  
A2 dimulai dari basic flow langkah 19. 
20. Pengguna tidak memberika komentar pada kolom 
“Komentari”. 
21. Sistem menampilkan pop up alert “Silahkan masukkan 
komentar Anda”. 
22. Pengguna tap “OK” pada pop up. 
23. Kembali pada basic flow langkah 20.  
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Error Flow : - 
 
 
















b) Identifikasi Variabel 
 
c) Validity Check 
 
 
Skenario 1 : BF     
Skenario 2 : BF A1    
Skenario 3 : BF A2    
No. Nama Variabel Deskripsi 
1 Komentar 
Komentar merupakan tanggapan pada 
ulasan forum.  
No. Validity Check Deskripsi 
1 VC1 Komentar tidak boleh kosong.  
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mengelola forum.  
 
TC2 Skenario 









komentar pada tab 
balasan.  
TC3 Skenario 










kolom komentari.  
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: Menambahkan Rekaman Melalui Profile 
Deskripsi 
singkat 
: : Dalam Use case ini pengguna dapat mengelola rekaman 
yang sudah dibuat oleh pengguna dari fitur profile seperti 
melihat rekaman gula darah, melihat usia pengguna, 
melihat Hb1Ac. Melihat tipe diabetes, melihat tensi, dan 
melihat berat badan. Selain melihat pengguna juga dapat 
mengubah rekaman gula dara, usia, Hb1Ac, tipe diabetes, 
tensi, dan berat badan dari fitur profile. 
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah memiliki 
aplikasi Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
login pada aplikasi Teman Diabetes. 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli dapat mengelola 
rekaman pada fitur profile. 
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan 
ahli melakukan registrasi pada aplikasi Teman 
Diabetes. 
2. Setelah melakukan registrasi Non diabetesi, diabetesi, 
dan ahli login pada aplikasi.  
3. Sistem akan menampilkan homepage. 
4. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Profile pada 
menu bar yang terletak dibawah. 
5. Sistem menampilkan halaman utama profile. 
6. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli melihat rekaman 
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gula darah yang terakhir dimasukkan.  
7. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap lingkaran gula 
darah. 
8. Sistem langsung menuju pada halaman rekaman dan 
menampilkan mekanisme memasukkan gula darah 
menggunakan DNurse atau Manual. 
A1: Pengguna memilih mekanisme memasukkan gula 
darah menggunakan DNurse. 
9. Pengguna memilih menggunakan mekanisme Manual. 
10. Sistem menampilkan halaman input gula darah. 
11. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan jenis 
pemeriksaan gula darah, waktu, dan gula darah. 
A2: Pengguna tidak memasukkan salah satu kolom. 
12. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “Selesai”. 
13. Sistem menampilkan pop up konfirmasi data yang 
sudah diinputkan. 
14. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “Ya, 
Benar”. 
15. Sistem menampilkan pop up berhasil dan kembali ke 
halaman utama profile dan rekaman sudah diperbarui. 
16. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli melihat usia 
pengguna yang terakhir diperbarui. 
A3: Pengguna ingin mengubah usia. 
17. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli melihat rekaman 
Hb1Ac yang terakhir kali dimasukkan. 
A4: Pengguna ingin mengubah Hb1Ac. 
18. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli melihat Tipe 
Diabetesi User yang terakhir kali dimasukkan.  
19. Pengguna tap “Tipe User” yang berada pada kolom 
rekaman profile. 




21. Pengguna tap kolom “Tipe User” dan memilih tipe 
user sebagai diabetesi. 
 A5: Pengguna memilih tipe user non-diabetesi.  
22.  Pengguna tap jenis diabetes yaitu Pre-diabetes, 
Diabetes type 1, Diabetes type 2, dan gestational.  
23. Pengguna tap button “Simpan”. 
24. Sistem menampilkan toast message “Data telah 
berhasil diubah” dan kembali pada halaman utama 
profil dan rekaman pada profil sudah diperbarui. 
25. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli melihat tensi yang 
terakhir kali dimasukkan. 
A6: Pengguna ingin mengubah tensi. 
26. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli melihat berat badan 
yang terakhir kali dimasukkan. 
A7: Pengguna ingin mengubah berat badan.  
27. Use case selesai.  
Alternative 
Flow 
: A1: Pengguna memilih mekanisme memasukkan gula darah 
menggunakan DNurse. 
A1 dimulai dari basic flow langkah 8. 
9 Pengguna memilih mekanisme memasukkan gula dara 
menggunakan DNurse  
10 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memilih memasukkan 
gula darah dengan mekanisme menggunakan alat kesehatan 
DNurse. 
11 Pengguna memasang alat DNurse yang sudah memiliki 
darah yang akan di test gula darahnya pada jack headset. 
12 Sistem akan membaca dan menginputkan gula darah dari 
pengguna. 




A2: Pengguna tidak memasukkan salah satu kolom. 
A2 dimulai dari basic flow langkah 10. 
11. Pengguna tidak memasukkan salah satu kolom  
12. Sistem akan menampilkan pop up alert “Waktu tidak 
boleh kosong, jenis gula darah tidak boleh kosong”. 
13. Pengguna tap “OK”. 
14. Kembali pada basic flow langkah 11. 
 
A3: Pengguna ingin mengubah usia. 
A3 dimulai dari basic flow langkah 16. 
17 Pengguna tap “Usia” yang berada pada kolom rekaman 
profile. 
18 Sistem akan langsung menuju pada halaman detail profile 
dan menampilkan pop up masukkan tanggal lahir. 
19 Pengguna memilih tanggal, bulan, dan tahun kelahiran. 
A8: Pengguna tap “Cancel” pada pop up tanggal lahir.  
20 Pengguna tap “OK”. 
21 Pop up akan hilang dan pengguna scroll down, lalu tap 
button “Simpan”. 
22 Sistem akan menampilkan toast message “Data telah 
berhasil diubah” dan kembali pada halaman utama profile 
dan rekaman pada profil sudah diperbarui.  
23 Berlanjut pada basic flow langkah 17.  
 
A4: Pengguna ingin mengubah Hb1Ac. 
A4 dimulai dari basic flow langkah 17.  
18 Pengguna tap “Hb1Ac” yang berada pada kolom 
rekaman profile. 
19 Sistem akan langsung menuju pada halaman rekaman dan 
menampilkan pop up masukkan Hb1Ac.  
20 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan HbA1c 
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dan tap button “Simpan”. 
A9: Pengguna tidak memasukkan Hb1Ac 
21 Sistem menampilkan pop up alert “Inputan Anda berhasil 
disimpan”. 
22 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “OK” pada pop up.  
23 Sistem kembali pada halaman utama profile dan rekaman 
pada profile sudah diperbarui. 
24 Berlanjut pada basic flow langkah 18. 
 
A5: Pengguna memilih tipe user non-diabetesi. 
A5 dimulai dari basic flow langkah 19  
20. Sistem akan langsung menuju pada halaman detail 
profile. 
21. Pengguna memilih tipe user non-diabetesi. 
22. Sistem tidak menampilkan jenis diabetes. 
23. Berlanjut pada basic flow langkah 23. 
 
A6: Pengguna ingin mengubah tensi. 
A6 dimulai dari basic flow langkah 25. 
26 Pengguna tap “Tensi” yang berada pada kolom rekaman 
profile. 
27 Sistem akan langsung menuju pada halaman rekaman dan 
menampilkan pop up masukkan tekanan darah.  
28 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan sistolic 
dan diastolic dan tap button “Simpan”. 
A10: Pengguna tidak memasukkan sistolic dan diastolic.  
29 Sistem menampilkan pop up alert “Inputan Anda berhasil 
disimpan”. 
30 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “OK” pada pop up.  
31 Sistem kembali pada halaman utama profile dan rekaman 
pada profile sudah diperbarui.  
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32 Berlanjut pada basic flow langkah 26. 
 
A7: Pengguna ingin mengubah berat badan.  
A7 dimulai dari basic flow langkah 26.  
27 Pengguna tap “Berat” yang berada pada kolom rekaman 
profile. 
28 Sistem akan langsung menuju pada halaman rekaman 
dan menampilkan pop up masukkan berat badan.  
29 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memasukkan berat 
badan dan tap button “Simpan”. 
A11: Pengguna tidak memasukkan berat badan.  
30 Sistem menampilkan pop up alert “Inputan Anda 
berhasil disimpan”. 
31 Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “OK” pada pop 
up.  
32 Sistem kembali pada halaman utama profile dan 
rekaman pada profile sudah diperbarui.  
33 Berlanjut pada basic flow langkah 27.  
 
A8: Pengguna tap “Cancel” pada pop up tanggal lahir.  
A8 dimulai dari alternative flow A3 langkah 19. 
20 Sistem tidak menunjukkan pembaharuan dan masih pada 
tanggal lahir yang terakhir kali dimasukkan oleh pengguna 
21 kembali pada alternative flow A3 langkah 18. 
 
A9: Pengguna tidak memasukkan Hb1Ac 
A9 dimulai dari alternatif flow A4 langkah 19.  
20. Pengguna tidak memasukkan Hb1Ac. 
21. Sistem akan menampilkan pop up alert “Silahkan 
masukkan Hb1Ac Anda”. 
22. Pengguna tap button “OK” pada pop up. 
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23. Kembali pada alternative flow A4 langkah 20.  
 
A10: Pengguna tidak memasukkan sistolic dan diastolic.  
A10 dimulai dari alternative flow A6 langkah 27. 
28. Pengguna tidak memasukkan sistolic dan diastolic.  
29. Sistem akan menampilkan alert pop up “Silahkan 
masukkan Sistolic Anda”.  
30. Pengguna tap button “OK” pada pop up. 
31. Kembali pada altenatif flow A6 langkah 28.  
 
A11: Pengguna tidak memasukkan berat badan.  
A13 dimulai dari alternative flow A7 langkah 28. 
29. Pengguna tidak memasukkan berat badan. 
30. Sistem akan menampilkan pop up alert “Silahkan 
masukkan berat badan Anda”. 
31. Pengguna tap button “OK” pada pop up. 
32. Kembali pada alternative flow A7 langkah 29. 
Error Flow : - 
 






























b) Identifikasi Variabel  
Skenario 1 : BF     
Skenario 2 : BF A1    
Skenario 3 : BF A2    
Skenario 4 : BF A3    
Skenario 5 : BF A3 A8   
Skenario 6 : BF A4    
Skenario 7 : BF A4 A9   
Skenario 8 : BF A5    
Skenario 9 : BF A6    
Skenario 10 : BF A6 A10 A11 A12 
Skenario 11 : BF  A7    
Skenario 12 : BF A7 A13   
No. Nama Variabel Deskripsi 
1 Tanggal Lahir 
Tanggal lahir merupakan angka yang 
menunjukkan angka umur dari 
pengguna. 
2 Berat Badan 
Berat badan merupakan variabel yang 
digunakan untuk mendata berat badan 
pengguna.  
3 Hb1Ac 
Hb1Ac merupakan variabel yang 
digunakan untuk mendata kadar Hb1Ac 
pengguna.  
4 Sistolic 
Sistolic merupakan variabel untuk 
mengukur tekanan ketika jantung 




c) Validity Check 
 
d) Matriks Test case 
 
5 Diastolic 
Diastolic merupakan variabel untuk 
mengukur tekanan ketika jantung dalam 
keadaan istirahat yaitu saat terjadi 
pengisian darah ke jantung (di antara 
ketukan atau detak). 
6 DNurse 
DNurse merupakan alat kesehatan yang 
digunakan untuk menginputkan gula 
darah.  
7 Jenis Pemeriksaan Gula Darah  
Jenis pemeriksaan gula darah 
merupakan variabel yang digunakan 
untuk mengisi waktu pengambilan gula 
darah. 
8 Waktu 
Waktu merupakan variabel yang 
digunakan untuk mengetahui jam 
diambilnya gula darah.  
No. Validity Check Deskripsi 
1 VC1 Berat badan tidak boleh kosong.  
2 VC2 Hb1Ac tidak boleh kosong.  
3 VC3 Sistolic tidak boleh kosong. 
4 VC4 Diastolic tidak boleh kosong.  
5 VC5 
Jenis pemeriksaan gula darah 
harus ada.  

















Sistolic Diastolic Expected Output Keterangan 
TC1 Skenario 
1: BF 










2: BF A1 
VALID VALID VALID N/A N/A N/A N/A N/A N/A 
Pengguna berhasil 
menambahkan 








3: BF A2 
INVALID INVALID N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A 
Sistem akan 
menampilkan pop 
up alert “Waktu 
tidak boleh 
kosong, jenis gula 




gula darah secara 
manual. 
TC4 Skenario 
4: BF A3 
N/A N/A N/A VALID N/A N/A N/A N/A N/A 
Pengguna berhasil 
mengubah usia di 








5: BF A3 
A8 






cancel pada pop 
up tanggal lahir.  
TC6 Skenario 
6: BF A4 N/A N/A N/A N/A N/A VALID N/A N/A N/A 
Pengguna berhasil 
mengubah Hb1Ac 





7: BF A4 
A9 N/A N/A N/A N/A N/A INVALID N/A N/A N/A 
Sistem akan 
menampilkan pop 





dan langsung tap 
button simpan.  
TC8 Skenario 
8: BF A5 
N/A N/A N/A N/A N/A N/A VALID N/A N/A 
Pengguna berhasil 
mengubah tipe 
user dari halaman 
profil.  
Tipe user berhasil 
diubah.  
TC9 Skenario 
9: BF A6 N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A VALID VALID 
Pengguna berhasil 







N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A INVALID INVALID 
Sistem akan 
menampilkan 

















N/A N/A N/A N/A VALID N/A N/A N/A N/A 
Pengguna berhasil 
mengubah data 
berat badan di 
halaman profil.  
Berat bedan 
berhasil diubah.  
TC12 Skenario 
12: BF 
A7 A11 N/A N/A N/A N/A INVALID N/A N/A N/A N/A 
Sistem akan 
menampilkan pop 





berat badan dan 








: Tentang Aplikasi Teman Diabetes.  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat mengelola profile yang 
terdiri dari mengundang teman untuk bergabung pada 
aplikasi Teman Diabetes, melihat FAQ, melihat tentang 
aplikasi Teman Diabetes, melihat kebijakan privasi, dan 
membagikan data gula darah menggunakan QR Code.   
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah memiliki 
aplikasi Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah 
terdaftar pada aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli belum atau sudah login 
pada aplikasi Teman Diabetes. 
 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli dapat mengetahui apa 
itu aplikasi teman diabetes.  
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan 
ahli melakukan registrasi pada aplikasi Teman Diabetes. 
2. Setelah melakukan registrasi Non diabetesi, diabetesi, 
dan ahli login pada aplikasi. 
3. Sistem akan menampilkan homepage. 
4. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap Profile pada menu 
bar yang terletak dibawah. 
5. Sistem menampilkan halaman utama profile. 
6. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap “Show QR Code” 
pada kolom My Profile. 
7. Sistem akan menampilkan kebijakan privasi . 
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8. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli membaca kebijakan 
privasi hingga menemukan button “Setuju” dan tap 
button tersebut. 
9. Sistem akan menampilkan QR Code yang dapat 
digunakan untuk membagikan data gula darah 
pengguna.  
10. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button “Tutup” 
ketika sudah selesai membagikan data gula darah. 
11. Sistem akan kembali pada halaman utama profile.  
12. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap tanda “v” yang 
terletak pada bagian bawah rekaman “Tipe User”. 
13. Sistem otomatis scroll down dan menampilkan list 
yang terdiri dari asuransi, ajak teman, pilihan topik, 
FAQ, tentang, kebijakan privasi, dan logout.  
14. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap kolom “FAQ”. 
15. Sistem menampilkan halaman FAQ. 
16. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap salah satu FAQ. 
A1: Pengguna tap FAQ lainnya dengan kondisi FAQ 
yang sudah di tap belum ditutup kembali.  
17. Sistem akan menampilkan detail jawaban dari FAQ.  
18. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli kembali pada 
halaman utama profile.  
19. Sistem menampilkan halaman utama profile yang 
terakhir di lihat oleh pengguna. 
20. Pengguna tap kolom “Tentang”. 
21. Sistem menampilkan halaman detail tentang aplikasi 
teman diabetes. 
22. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli kembali pada 
halaman utama profile.  
23. Sistem menampilkan halaman utama profile yang 
terakhir di lihat oleh pengguna. 
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24. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap kolom 
“Kebijakan Privasi”. 
25. Sistem menampilkan halaman detail dari kebijakan 
privasi.  
26. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli kembali pada 
halaman utama profile.  
27. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap kolom “Ajak 
Teman”. 
28. Sistem menampilkan halaman Ajak Teman yang berisi 
link aplikasi Teman Diabetes dan button “Bagikan”. 
29. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button 
“Bagikan”. 
30. Sistem menampilkan pop up ajak teman anda 
bergabung di aplikasi teman diabetes “Apakah anda 
ingin membagikannya melalui media sosial atau 
menyalin kodenya?” dengan pilihan button “Cancel”, 
“Bagikan”, dan “Salin Kode”.  
A2: Pengguna membatalkan mengundang teman. 
A3: Pengguna membagikan link dengan menggunakan 
salin kode.  
31. Pengguna tap button “Bagikan” untuk mengajak 
teman melalui media sosial. 
32. Sistem menampilkan list media sosial yang ingin 
digunakan untuk membagikan link aplikasi teman 
diabetes.  
33. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap salah satu media 
sosial dan link berhasil dibagikan. 
34. Use case selesai.  
Alternative 
Flow 
: A1: Pengguna tap FAQ lainnya dengan kondisi FAQ yang 
sudah di tap belum ditutup kembali.  
A1 dimulai dari basic flow langkah 16. 
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1. Sistem akan otomatis menutup FAQ yang masih 
menampilkan detail jawaban. 
2. Berlanjut pada basic flow langkah 17. 
 
A2: Pengguna membatalkan mengundang teman. 
A2 dimulai dari basic flow langkah 30 
1. Pengguna tap “Cancel”. 
2. Sistem akan kembali pada halaman Ajak Teman.  
3. Berlanjut pada basic flow langkah 34. 
 
A3: Pengguna membagikan link dengan menggunakan salin 
kode.  
A3 dimulai dari basic flow langkah 30. 
1. Pengguna tap “Salin Kode”. 
2. Sistem menampilkan pop up “Kode undangan telah 
berhasil disalin.” 
3. Pengguna tap “OK” pada pop up. 
4. Sistem akan kembali pada halaman Ajak Teman. 
5. Berlanjut pada basic flow langkah 34. 

































b) Identifikasi Variabel 
Skenario 1 : BF     
Skenario 2 : BF A1    
Skenario 3 : BF A2    
Skenario 4 : BF A3    
No. Nama Variabel Deskripsi 
1 Tentang 
Tentang merupakan variabel yang 
mendeksripsikan aplikasi teman 
diabetes.  
2 FAQ 
FAQ merupakan variabel berisi jawaban 
pertanyaan-pertanyaan umum yang 
diberikan oleh pengguna aplikasi teman 
diabetes.  




c) Validity Check 
Tidak ada Validity Checkpada Use case ini. 
yang menjelaskan bagaimana cara 
melindungi dan menggunakan informasi 
pribadi pengguna dalam aplikasi.  
4 Ajak Teman 
Ajak teman merupakan variabel yang 
digunakan untuk mengajak orang lain 












































2: BF A1 INVALID VALID INVALID INVALID N/A N/A N/A 













FAQ yang sudah 
di tap belum 
ditutup kembali. 
TC3 Skenario 
3: BF A2 
INVALID INVALID INVALID VALID INVALID INVALID VALID 






ajak teman.  
TC4 Skenario 
4: BF A3 
INVALID INVALID INVALID VALID INVALID VALID INVALID 









salin kode.  
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: Logout  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat keluar dari aplikasi 
teman diabetes.  
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memiliki aplikasi 
Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah terdaftar pada 
aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah login pada 
aplikasi Teman Diabetes. 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli berhasil keluar dari 
aplikasi teman diabetes.  
 
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan 
ahli sudah login aplikasi teman diabetes pada 
smartphone. 
2. Setelah login sistem akan menampilkan halaman 
homepage. 
3. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button profile. 
4. Sistem menampilkan halaman profile. 
5. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli scroll down dan tap 
“Logout”. 
6. Sistem berhasil keluar dan menampilkan halaman 
registrasi. 
7. Use case selesai.  
Alternative 
Flow 
: -  
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Error Flow : -  
 












b) Identifikasi Variabel 
Tidak ada identifikasi variabel dalam Use case ini.  
 
c) Validity Check 
Tidak ada Validity Checkdalam Use case ini.  
 








Skenario BtnLogout Expected Output Keterangan 
TC1 Skenario 
1: BF VALID 
Pengguna berhasil 
keluar dari aplikasi 
teman diabetes.  
Pengguna tap 
button logout.  
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: Notifikasi  
Deskripsi 
singkat 
: Dalam Use case ini pengguna dapat melihat pemberitahuan 
informasi yang dikirimkan kepada akun teman diabetes.   
Aktor : Non diabetes, diabetesi, dan ahli 
Pre kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli memiliki aplikasi 
Teman Diabetes di smartphone. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah terdaftar pada 
aplikasi Teman Diabetes. 
• Non diabetesi, diabetesi, dan ahli sudah login pada 
aplikasi Teman Diabetes. 
Pos Kondisi : • Non diabetesi, diabetesi, dan ahli dapat melihat dan 
membuka informasi yang diberikan.  
Basic Flow : 1. Use case dimulai ketika Non diabetesi, diabetesi, dan 
ahli sudah login aplikasi teman diabetes pada 
smartphone. 
2. Setelah login sistem akan menampilkan halaman 
homepage. 
3. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli tap button lonceng 
yang berada di pojok kanan atas.  
4. Sistem menampilkan halaman notifikasi. 
5. Non diabetesi, diabetesi, dan ahli pilih notifikasi yang 
ingin dibuka.  
6. Use case selesai.  
Alternative 
Flow 
: -  



















b) Identifikasi Variabel 
Tidak ada identifikasi variabel dalam Use case ini.  
 
c) Validity Check 
Tidak ada Validity Checkdalam Use case ini.  
 
d) Matriks Test case 
 











teman diabetes.  
Pengguna tap 




B. Test case Automation regression testingMenggunakan Katalon Studio 
 
2.3. Test case Forget Password Valid Email  
 





2.5. Test case Fitur Edukasi Thread Apa Itu Diabetes  
 




2.7. Test case Fitur Forum User Cari Thread Dengan Data Valid, Bookmark, 













2.10. Test case Fitur Forum User Masuk Ke Detail Thread, Balas Thread, Dan 





























2.11. Test case Forum User Cari Thread Dengan Data Tidak Valid 
 

































2.19. Test case Fitur Rekaman User Lakukan Lihat Grafik History Gula 
Darah  
 







2.21. Test case Fitur Rekaman User Input Data Olahraga Sampai Berhasil 
Simpan 
 




2.23. Test case Fitur Rekaman User Input Data HbA1c 
 
2.24. Test case Fitur Rekaman User Input Data Tekanan Darah 
 




2.26. Test case Fitur Rekaman User Membuat Pengingat Obat 
  





2.28. Test case Fitur Rekaman User Bagikan Hasil Rekaman Via Email  
 
 




2.30. Test case Fitur Rekaman Setelah Muncul Halaman Input User Lakukan 
Back Dengan Klik Icon Arrow Back Untuk Kembali Ke Halaman 
Rekaman 
 




2.32. Test case Fitur Rekaman User Melakukan Cek History Gula Darah 
Sebelum Hari Ini 
 
2.33. Test case Fitur Rekaman User Input Data Olahraga, Lalu Langsung 












2.34. Test case Fitur Rekaman User Langsung Tap Simpan Tanpa Input 
Berat Badan 
 





2.36. Test case Fitur Rekaman User Langsung Tap Simpan Tanpa Input 
Tekanan Darah 
 
2.37. Test case Fitur Rekaman User Tidak Input Semua Data Makanan Dan 





2.38. Test case Fitur Rekaman User Input Pengingat Obat Namun Dengan 

















2.41. Test case User Tap Thread Yang Pernah Dibuat Pada Pertanyaan 
Forum 
 
2.42. Test case User Tab Balasan Pertanyaan Forum 
 
 




2.44. Test case User Tap Aktivitas Pada Pertanyaan Forum 
 
2.45. Test case User Menambah Rekaman Gula Darah Menggunakan 
DNurse Melalui Profil  
 





2.47. Test case User Mengisi Hb1Ac Melalui Profil 
 
2.48. Test case User Menambahkan Tensi Pada Profil 
 




2.50. Test case Test case User Mengisi Usia Melalui Profil 
 
2.51. Test case User Edit Berat Badan Melalui Profil.  
 




2.53. Test case User Edit Tipe User Melalui Profil 
 
2.54. Test case User Edit Usia Melalui Profil  
 




2.56. Test case User Tap Menu Pilihan Topik 
 
2.57. Test case User Mengisi Pilihan Topik Lebih Dari 1 
 
2.58. Test case User Memilih Pertanyaan FAQ 
 




2.60. Test case User Tap Menu Kebijakan Privasi  
 
2.61. Test case Logout  
 
2.62. Test case Unchecklist Pilihan Topik 
 




2.64. Test case User Tap Button Back Device Pilihan Topik  
 
2.65. Test caseUser Tap Button Back FAQ 
 
C. Test suite Automation regression testingPada Katalon Studio  






2. Test suite Result Homepage  
 














TABEL REVISI  
 
No Tugas Revisi  Halaman Revisi 
1. Penegasan dalam batasan masalah 
aspek yang dibandingkan dalam 
pengujian perangkat lunak aplikasi 
teman diabetes. 
Aspek yang dibandingkan 
dalam pengujian perangkat 
lunak dalam pengembangan 
aplikasi diabetes dilihat dari 
segi waktu. (Batasan 
Masalah Halaman 4) 
 
2. Referensi STLC. Penambahan referensi pada 
dasar teori STLC (Halaman 
14) dan referensi pada daftar 
pustaka halaman 89 no. 30 
3. Metode pengumpulan data dalam 
metode penelitian. 
Metode pengumpulan data 
yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 
observasi partisipasi dengan 
pendekatan penelitian secara 
kualitatif. (Halaman 23 pada 
poin 3.3 Metode Penelitian) 
4. Penomoran pada rumus. Penomoran pada rumus 
ditambahkan pada halaman 
85.  
5. Penjelasan range waktu dalam 
manual operational acceptance 
testing.  
Ditambahkannya tabel range 
waktu pada bab hasil dan 
pembahasan halaman 82.  
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6. Menetralisir kesan perbandingan 
dengan metode lain.  
Pada bab pendahuluan 
bagian latar belakang 
halaman 3. 
7. Pada abstrak tidak perlu 
memunculkan hasil perbandingan, 
karena pada penelitian ini tidak 
membandingkan 
Mengubah kalimat pada 
abstrak paragraph 2 halaman 
xix menjadi “dikarenakan 
fokus dalam penelitian ini 
adalah melihat keefektifan 
dalam menemukan 
bug/kesalahan dan efisiensi 
dalam penggunaan waktu 
dari automation regression 
testing yang dapat di analisis 
dari hasil report automation 
regression testing yang 
dilakukan.” 
8. Menambahkan penjelasan perbedaan 
jumlah test case. 
Perbedaan jumlah test case 
yang dieksekusi ini 
dikarenakan automation 
regression testing menguji 
semua fitur yang ada pada 
aplikasi, sedangkan pada 
manual operational 
acceptance testing tidak 
akan menguji semua fitur 
karena fokus pada pengujian 
ini adalah fungsionalitas 
baru yang akan 
dioperasikan. Sehingga 
perbedaan ini ditampilkan 
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karena untuk mengetahui 
jumlah test case yang 
dijalankan selama durasi 
waktu dari setiap masing-
masing pengujian.  (Pada 
Hasil dan Pembahasan 
halaman 85).  
9. Memberikan referensi pada rumus 
yang digunakan 
Penambahan referensi pada 
dasar rumus persentase 
peningkatan kecepatan 
(Halaman 85) dan referensi 
pada daftar pustaka halaman 
89 no. 52 
10. penulisan abstrak jangan dijadikan 1 
kalimat 
Intisari pada halaman xix 
paragraph 1.  
11. pada kesimpulan, seharusnya 
disimpulkan bukan dihasilkan 
Pada kesimpulan paragraph 
1 halaman 87.  
228 
 
 
